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I Cupak kemudian diusir dari Daha. la berjalan ke arah 
timur laut. Semua pakaian keoesaran telah ditanggalkan. la 
. tidak mempunyai apa-apa lagi, tinggal kain yang melekat di 
tubuhnya. Penduduk yang berjumpa dengan I Cupak, sarna 
sekali tidak mengenalinya lagi kalau ia bekas seorang adipati. 

Sementara itu, perkawinan I Gerantang dengan Raden 
Galuh dirayakan oleh rakyat Daha dengan sangat meriah. 
Selama tujuh hari tujuh malam, rakyat berpesta dan bersuka 
cita bersama. I Gerantang kemudian diangkat menjadi Adipati 
Anom menggantikan kakaknya. Pan Bekung dan Man Bekung 
tidak lupa diajak ke dalam istana. Kerajaan Daha akhimya 

kembali aman, tenteram, dan sejahtera. 
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KATA PENGANTAR 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalani 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 

Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteIadani, 

Buku J Cupak dan J Gerantang ini bersumber pada terbitan 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah 
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I akana, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Taboo 1978 
dengan j udu] Geguritan Cupak dalam bahasa Bali, dan 
dialihaksarakan serta diterjemahkan oleh Nengah Madera dan 
Nazir Thoir. 

Kepada Ora. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek). 
Drs. Muhammad laruki (Sekretaris Bagian Proyek). 
Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 
Sunarto Rudy, Budiyono, Suyitno, dan Ahmad Lesteluhu (Staf 
Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha danjerih 
payah mereka dalam menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima 
kasih saya tujukanjuga I,kepada Dra. Erwina Burhanuddin, MHwn. 
sebagai penyunting dan Sdr. An:driansyah sebagai ilustrator buku 
tnI. 

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para pembaca. 

lakarta, l anuari 1997 	 Kepala Pus at Pembinaan 
dan Pengembanga11 BlJ.has~, 

Dr. Hasan Alwi 

"Saya tidak berani berbohong, Baginda. Memang sayalah 

yang membebaskan tuan putri dan sayalah yang membunuh 
raksasa itu. Sungguh adik saya telah mati di dalam gua." I 

Cupak telap berbohong. 

"Kakak saya bohong, Baginda! " tiba-tiba I Gerantang 

muncul dari dalam. "Saya masih hidup dan sayalah yang 

membunuh kedua raksasa itu." I Gerantang m elanjutkan. 

"Iya, Ayah. Sayalah saksi semuanya," Raden Galuh ikut 

berbic.ara. 

I Cupak sangat terkejut ketika melihat I Gerantang 

tiba-tiba berada di situ. Wajahnya pucat seketika. Keringat 

dingin membasahi tubuhnya. Kedua tangan gemetar mem­

bayangkan hukuman yang akan ditimpakan baginda raja 

kepadanya. 

"Pengawal, penggal leper I Cupak di alun-alun!" tit,lh 

baginda raja tegas. 

"Maaf, Baginda. Hamba mohon ampun untuk kakak 

hamba, Baginda," I Gerantang memberanikan diri memohon 
kepada baginda. 

"Apa permintaanmu, Anakku?" 

"Kakak saya ja ... ja ... jangan dihukum mati, Baginda./I 

"Lalu?" tanya baginda kepada I Gerantang. 

"Usir saja dari negeri Daha, Baginda. Saya tidak tega 
melihat kakak dipenggal lehemya," lanjut I Gerantang 
memohon kepada baginda. 

"Baiklah, Aoakku . Aku kabulkan permintaanmu," jawab 

baginda raja b~I\ II:nlwa. 
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pertanda hatinya sedang gembira. Sekall-sekali mereka 
melibal I Geran~ang dan Raden Galuh sllib berganti. 

Sa at itu juga baginda raja memerintahkan kepada para 
punggawa agar menyiapkan segala keperluan pernIkaban 
pu lrinya selama tujuh han tujuh malam. Ketika pertemuan 
bampir selesai , dari kejauhan terdengar derap kaki kuda 
mendekati istana. Baginda merrunta I Gerantang berganti pakaian. 

"Bagioda, para prajurit telah datang membawa Mantri 
Anom ." tiba- ti ba seoran g prajurit datang melapor. 

"Suruh mereka masuk." 

Prajuril itu pun segera mundur dari badapan raja. Tak lama 
kemudian I Cupak dan beberapa prajurit datang menghadap. I 
Cupak ·ataw Raden Mantri Anom belum merasa bersalah. 
Ketika di tangkap, is tidak mau diikat kedua tangannya. la 
tet ap me.n gaku sebagai orang yang tidak bersa lab. 

"Hamba, Mantri Anom siap mengbadap, Baginda," kata I 
Cupak sambi) menyembab baginda. 

"Hub !, Ma ntri Anom! Mulai sekarang jabatanmll sebagai 
Adipati Allom, saya cabut! " ka ta bagi nda tegas. 

"Kesa laban ha mba apa, Baginda?" tanya I Cup;.tk, 

"Kau tel ab membobongi saya !" 

"Membohongi? Membobongi apa, Baginda?" 

"Kurang ajar ! kau ma sib juga berpura-pura. Benarkah I 
Gerantang mati di dalam gua? Benarkab yang membebaskan 
putriku dari kedua taogan rll ksasa. itu karn u, I Cu pak?" tanya 
baginda mulai murka. 

PRAKATA 


Cerita I Cupak dan I Gerantang ini berasal dari daerah 
Bali . Judul asli cerita ini adalah Geguritall Cupak. Cerita 
tersebut ditulis dalam babasa Bali dan Bahasa Indonesia dan 
disaj ikan dalam bentuk geguritan (semacam (emballg macapat 
di Jawa) . Nam un, pengarang dan pengubab cerita tersebut 
tidak ada (anonim). Yang ada hanyalah pengalih aksara dan 
pengalib babasa, yaHu Nengab Medara dan Nazir ThoiL 
Geguritall Cupak diterbi tkan oleb Proyek Penerbitan Buku 
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerab, Jakarta tahun 1978. 
Tebal sebanyak 60 balaman. 

Cerita I Cupak dan I Gerantang ini mengandung ajaran 
moral yang sangat da lam, yaitu kebenaran akan selalu 
mengalahkan kejahatan. WaJaupun I Cupak dan I Gerantang 
adalah saudara sekandung, I Cupak berhati dengki. Sernua jasa 
adi knya dirampasnya sehingga ia diangkat menjadi Pangeran 
Adipali Anom oleb bagi nda raja. Namun, dengan kesabaran 
,-:an ketekunan, I Gerantang akhimya dapat menegakkan 
kebenaran walaupun nyawa sebagai taruhannya. 
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Mudah-mudahan cerita ini bermanfaat bagi para siswa di 
seluruh Nusantara. 

Jakarta, 6 Juli 1996 

Penulis 

Keesokan harinya Raden Galuh, I Gerantang, Pan Bekung, 
Man Bekung, dan kedua pengawal tuan putri pergi bersama ke 
kota raja. Agar tidak menarik perhatian orang, pagi-pagi sekali 
mereka berangkat. Setelah sampai di kota raja, mereka 
langsung menghadap baginda. Dengan senangbati baginda 
raja menerima kedatangan mereka. Raden Galub kemudian 
memberanikan diri bercerita tentang kejadian yang sebenarnya. 
la membdritahukan kepada ayahnya bahwa I Gerantanglah 
yang sebenarnya membunub raksasa. 

"Anakku I Gerantang, benarkah yang diceritakan oleh 
putriku?" tanya baginda kepada I Gerantang. 

"Betul, Baginda," . jawab I Gerantang singkat. 

"I Cupak memang kurang ajar! la pantas dibukum. 
Pengawal! siapkan pasukan dan tangkap Mantri Allom!" titab 
baginda seketika. 

"Daulat, Baginda,1i kata salab seorang pengawal istana 
sambil menyembah. Pengawal itu kemudian mengundurkan 
diri dari pertemuan tersebut. la kemudian mengajak para 
prajurit bawahannya untuk menangkap Mantri Anom. Tak 
lama kemudian terdengar derap kuda meninggalkan istana. 

"Anakku, I Gerantang, janjiku kepadamu akan kutepati," 
kata baginda kepada I Gerantang, "karena kau telab 
menyelamatkan putriku kau akan kujodohkan dengannya." 

I Gerantang diam saja. la hanya menunduk dan bersyukur 
"kepada para dewa. Baginda betul-betul raja yang bijaksana, ia 

menepati janji akan menjodohkan Raden Galuh dengan 
dirinya. Hati I Gerantang betul-betul bersuka cita. Pan Bekung 
dan Man Bekung juga ikut senang, wajahnya berseri-seri 
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'TtHift Putti, Siapllkah seb€narnya Wan illuda ini? Maafkan 
bambii f ling (€;lah berani menganggap tU Rfi muda hi! sebagai 
amtk SCI1difi/' kata Pan Bekung ketakutan, 

"Tuan mmfa ifti, kahni bangtJn kesiaft gH fi j sefing saya 
mafabi, T!Jan Putfi. ii Kata Man Belruftg menambal:ikan, 

"nibi dan Farnan tidak usah rn€nyembab seperti itu/' kata 
Kaden Oaluh scambil menarik Jengati Mfin Bekuftg supuya 
berditi, ItPemuda: itti cajon SiJami saya, Pafflan. Kakak Gerantang 
lnHah yttng rnenolo11g saya ketika saya dkullk ra kslisa ." 

I;~tambt nmhon flmpun, luan/' kata Fafl Bekung diltt Man 
Bekuflg sarnbiJ mgny€ft1bah I (jgrafttaflg. 

"Bapak dan lbu rnengapa jadi berubab7 Saya tetap f 
Ch~fafltllftg/, katg 1 Ogtantang sambil fti€ftltfik leftgan kedua 
orttflg itu agar betdifl , Iitaftpll Bapak daft Ibu, saya past! telab 
lafiHi matI. Say:tlab yang hafus berterifna kasih k€pada Bapak 
dan lbu," 

"Tmm Putfi, ttHwgapil Tmm Vutd bisa be,rpisgb dgngan 
anakku1 11 tanya Man Sek~ng kebefansh. 

. I Oefafitilflg daft Raden Oltluh fikhirnya bert!€lri ta mengapa 
m~fekll sAmpai berpisah. 1Geffitttafig befCefita ~elamil tinggaJ 
di dalam goa, Iii juga bercgrita k~tfkH di~iksa prajurit pengawal 
kakaknya yang telaD menjadl ttdJpati. Raden Gtduh pun tak 
mau kalab, hi bercgrit8 betspa takutnya ketika dibawil 1 Cupak 
ke I<tJtll Raja, iak ketifiw dan, Pan B~kung pun bef(;erita saat ia 
mel1M1uk1ln {ubub I GMantAng tefiipufig, Tak terasa, mcreka 
88mpaf larot malam asyfk befceritl. Setelah kantuk tilk dapat 
tHhfndatl, m0feka 8egera pertd tidur. 
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"Aduh AnaIdru, Raden Galub sangat menytmangi j}ung 
asoka dan melatf." Man Bekung langsypg ber~rfta silmbil 
me1etaJc.k.aR barang-barang yang ia beli di passr. "Semu 
bunga itu dibaYiunya lima ratus kepeng. Sayo b~rlln meogapa 
Tuan P.utri baik sekali?" 

I Gerantang diam saja. la senang rnelihat ibu angkatnya 
bercents tentang kebaikan Raden Galuh. 

"Anakku: ketika melibat cincin pemberianmu ini, Tuan 
Putri terkejut," lanj ut Man Bekung sambil menu njuk cincin 
yang dipakai di jari kanannya . "Ia meminjam dndn ini dan 
dipakai di jari k.anannya. Raden Galu h terus termenung, 
matanya berkaca-kaca," Man Bekung melanjutkan cerita. 

I Gerantang tersenyum gembira. Tapi, kegembiraan itu 
disernbunyikannya. Sebenarnya, Man Bekung ingin berceri ta 
kalau di daJarn keputren ia diajak makan oleh Raden Galuh. 
Namun, belum sempat Man Bekung bercenta, tidak 
disangka-sangka Raden Galuh datang diiri ngi dua pengasub. 
Setelah kain penutup dilepas, Raden Galub berlari -Iari 
mendekati I Gerantang. Ia mengguncang-guncang pundak I 
Gerantang sambit memukul-mukul pundaknya. 

"Dub kakakku, mengapa Kakak tak ke istana mencariku?" 
ta nya Raden Galuh sambi! menangis tersedu-sedu. 

Belum sempat I Gerantang menjawab pertanyaan Raden 
Galuh, I Gerantang melihat Man Belrung dan Pan Bekung 
teJah berada di situ. Merelca berdua duduk keberan,.heranan 
melihat Raden Galuh dan I Gerantang. Bahkan, kedua orang 
tua itu menyembah berkali-kali. 
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1. DUA SAUDARA TURUN GUNUNG 

Pagi itu udara cerah . Burung-burung berkicau dengan 
sangat merdu . Matahari mu la i tampak kemerah-merahan dan 
bersinar meneran gi pegunungan. Dari kejau han tampak du a 
orang berjalan beriringan men uruni perbuki tan. Yang satu 
bernama I Cupak dan ya ng satunya lagi bernama I Gerantang. 
I Cupak berbadan gemuk, sedangkan I Gerantang berbadan 
kurus. Mereka adalah kakak beradik. 

Kedua orang bersaudara itu terpaksa meninggal kan desa 
karena kedua orang tuanya telab tiada. Ketika orang tuanya 
masib ada, mereka hidup berbabagia. Hampir semua 
kebu tubannya selalu dipenuhi. Narnun, ketika ayahnya 
meninggal, perangai I Cupak mulai tidak baik. Setiap hari bati . 
ibullya dibuat jengkel. Karena terlalu memikirkan [ Cupak 
itulab, akhimya ibunya sakit dan kemudian meninggal dunia. 
Para tabib di desa itu telah berusaha untuk mengobatinya, 
tetapi jiwa ibunya tetap tidak tertolong. 

"Adik, kita akan ke mana?" tanya I Cupak kepada adiknya. 

"Kita akau ke Kota Raja," jawab I Gerantang pelan. 

1 
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- -"Saya sudah lelah, perutku sudah lapar!" 

"Saya juga lelah dan lapar. Tapi, saya tidak mengeluh!" 

"Coba kalau Ibu masib bidup, aku tidak akun kelaparan 
seperti ini," lanjut 1Cupak. 

I Gerantang tldak menjawah. Ia tahu, ibunya meninggal 

karena memikirkan kakaknya. Bila ia mengingat hal itu, 
hatinya sedih. 

"Kapan saya akan makan!" bentak kakaknya. 

"Sebentar lagi kita akan sampai ke kampung. Nanti kita 

bisa membeli makanan di sana," jawab I Gerantang. 

Benar juga dugaan I Gerantang, tak berapa lama kemudian 
ia melibat suatu perkampungan. 

"Libat itu, Kak. Di sebelah sana ada perkampungan!" teriak 
I Gerantang kegirangan. 

"Mana?" tanya I Cupak tidak percaya. 

"ltu," jawab I Gerantang sambil menunjuk kampung yang 

tel~h dilibatnya. Setelah melihat perkampungan itu, I Cupak 

mulai bergembira. Rasa lapar di perutnya semakin terasa. 

Kedua kakak beradik itu segcra mencari kedai . Ketika kedai 

telah ditemukan, I Cupak dan I Gerantang segera memesan 

makanan. I Cupak m~kan dengan sangat lahap . Beberapa 

bakul berisi nasi telab disantapnya. Ia tidak peduli kalau 

diperbatikan banyak orang. I Gerantang malu hatinya melihat 
kakaknya yang sangat rakus. 

Setelah I Gerantang membayar semuanya, mereka 
kemudian melanjutkan perjalanan. I Cupak dan I Gerantang 

Bekung. Tapi, kepunyaan I Gerantang. Cincin itu telah ' 
diberikan kepada I Gerantang ketika ia dibebaskan dari 
cengkeraman I Manaru. 

"Bagaimana pendapatmu, Bibi?" tanya Raden Galuh 

kepada abdi kepercayaannya. 

"Maafkan hamba, Tuan Putri. Menurut hamba, Bibi 

Bekung pasti ada hubungannya dengan i Gerantang," jawab 

pembantu itu. 

'Dugaanku juga demikian, Bibi. Kalau begitu, bagaimana 

kalau Bibi Bekung kita ikuti dari kejauhan?" 

"Terserah, Tuan Putri. Hamba hanya menurut." 

Raden Galuh itu pun kemudian keluar keputren melalui 

pintu samping. Ia ditemani oleh dua orang pembanhlOya yang 

sangat setia. Raden Galuh mengenakan kain tipis untuk meIi.utup 

. kepalanya. Kalau bertemu dengan prajurit, Raden Galuh 

menutupi sebagian wajahnya dengan kain itu. Ia berjalan 

sambiI menunduk. Kedua pembantunya pun inelakukan hal 

yang sarna, seperti yang dilakukan Raden Galuh. 

Saat itu hari mulai sore, I Gerantang baru saja- mandi. 

Sambil bersiul-siul, ia berbenah diri. Ia berkain indah dan 

berikat pinggang. Rambutnya disisir rapi. Wajahnya tampak 

berseri-seri. Ketika I Gerantang asyik berbenah diri, Man 

Bekung datang. Ia tersenyum ' melihat anaknya bersiul-siul 

sambiI berhias diri. Dalam hati Man Bekung memuji, anak 

angkatnya memang tampan sekali. 

"Oh ... , Ibu sudah datang. Mengapa Ibu diam saja?" kata I 

Gerantang sambil berjalan keluar rumah. 
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"Terima kasih, Bibi," kata Raden Galuh sambit me-nyerah­

kan eincin itu kepada Man Bekurig. 

Mereka kemudian °berdiam diri. Man Bektrngasyik merangkai 
bunga melati, sedangkan Raden Galuh merenung diri 

memikirkan sesuatu yang pemah dialam~." "Kakak Gerantang 

masib hidup. Cincin itu pasti pemberian Kakak Gerantang," 
Raden Galuh meneoba menduga-duga. la kemudian tersenyum 

sendiri. Untung Man Bekung tidak melihatnya. 

"Tuan Putri, ini bunganya sudah selesai," kata Man 

Beku ng memecahkan suasana. 

"Bagus sekali, Bibi," kata Raden Galuh sambiI menerima 

rangkaian bung'a melati. "Bibi, boleh saya ke rumah?" lanjut 

Raden Galuh sam'hp mengamati Man Bekung dengan tajam. 

"Rumah bamba \iauh, Tuan Putri," jawah Man Bekung 
berdebar-debar. 

Man Bekung k~mudian asyik bercerita tentang kehidupan 
desa, ten tang keb}rlupan suaminya, dan tentang suasana pasar. 
Raden Galub mengangguk-anggukkan kepala mendengar 
cerita Man Bekung. Mereka kadang tertawa bersama ketika 
Man Bekung bercerita hal yang lueu. Ketika hari mulai sore, 
Man Bekung segera minta diri. la diberi uang lima ratus 
kepeng oleh tuan putri. Man Bekung mengueapkan terima 
kasih berkali-kali. Ia tidak menduga kalau akan mendapat 
uang sebanyak itu. 

Setelah Man Bekung pergi, Raden Galuh segera me­
manggil pembantu kepereayaannya. Kepada pembantunya itu 
Raden Galuh bercerita tentang cincin perrnata yang dipakai 
Man Bekung. Ia yakin cincin itu bukan kepunyaan Man 

sering tidur di alam terbuka. Mereka sering tidur di tengah 
hutan dan di atas pohon. Babi hutan, harimau, ataupun ular 
berbisa tidak berani mengganggunya sebab I Cupak kalau 
tidur mendengkur. Suara dengkurannya menakutkan binatang­
binatang yang akan mengganggunya. 

Pada suatu hari sampailah I Cupak dan I Gerantang di 
sebuah desa. Desa itu terasa sangat sepi. Ketika I Cupak dan I 
Gerantang memasuki desa itu, sebagian besar penduduk sedang 
bersedih. 

"MaafPak, kami ingin bertanya," sapa I Gerantang ramah. 

Orang yang disapa itu tidak segera menjawab. la malah 
memperhatikan I Cupak dari ujung kaki sampai ke ujung 
rambut dengan penuh curiga. 

"Oh... ," desis I Gerantang pelan, "Ia kakak saya, Pak. 
Namanya I Cupak," lanjut I Gerantang menjelaskan. 

"E... maaf, Nak. Kami penduduk Daha sedang bersedih," 
jawab Pak Tua itu terbata-bata. 

"Bersedih? mengapa penduduk bersedih?" tanya I 
Gerantang. 

"Sebulan yang lalu putri raja diculik seorang raksasa." 

"Raksasa?" tanya I Cupak menyela. 
\ 

"Benar, nak." 

"Mengapa tidak dibebaskan? 

"Para kesatria tidak ada yang dapat mengalahkan raksasa 
itu. Kesaktiannya sangat luar biasa." 

"Mana sekarang raksasanya?'" tanya I OIpak menyombongkan 

diri. "Kalau aku bertemu raksasa itu, akan ~ku hajar dia 
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sampai mati. Perutnya akan aku sobek. KepaJanya akan aku 
pecahkan dengan tangan Jni, '! lanjut I Cupak sambil 
memukulkan tangaIUlya ke udara. 

Tanpa disadari, ucapan I Cupak didengarkan oleh 
punggawa keraJaan. Punggawa ito sedang menyamar, seperti 
rakyat biasa. Ia memperbatikan I Cupak dan I Genntang. la 
percaya apa yan~ diueapkan I Cupak. SeteJah mengamati I 
Cupak dan 1 Gerantang, punggawa itu segera meninggalkan 
tempat itu. 

Keesokan harinya, dari jauh terJibat enam orang beriringan 
menaiki kuda. Semakin lama derap kuda itu terdengar 
semakin jelas. Pada saat itu I Cupak dan I Oerantang sedang 
bergegas meninggaIkan desa. Ketika sampai di pengbujung 
desa, I Cupak dan I Oerantang berpapasan dengan iring­
Wngan prajurit kerajaan. 

i'Berhenti!" teriak prajurit yang paling depan memberikan 
isyarat kepada rekan-rekannya. 

Seketika itu para punggawa mengbentikan kudanya. 
Kemudjan, mereka turun dati pllnggung kuda dan menghampiri 
I Cupak dan I Gerantang. I Cupak meraS8 takut ketika didekati 
para punggawa, sedangkan I Gerantang biasa-biasa saja sikapnya. 

"Maaf anak muda, bukankab kernarin kalian rnenyanggupi 
akan membunuh ralcsasa dan rnembebaskan putri baginda?" 
tanya punggawa itu balus. 

"Kemarin?" tanya I Gerantang sambil mengingat-jngat. 

"Iya, Ketika kallan bercakap-cakap dengan pak tua 
kemarin." 

mencari toan pulrio la malah diantar oleh beberapa prajuri t 
sampid di keputren. 

"Tuan Pu tri, Bibi Bekung telab datang," kata pengawal itu 
dan Juar. 

"Silakan masuk, Bibi," jawab tuan putri daTi dal am. 

Man Bekung segera mendorong plntu itu. Setelah pintu 
terbuka, ia melangkab mendekati sang putri. 

'iMana bung.anya, Bibi?" Raden Galuh bertanya. 

"Ini, Tuan Putn." 

Man Bekung menyembab lalu mendekat. la kemudian 
menyetabkan bunga-bunga pesanan Raden Galub. Setelab 
bungkusan itu dibuka, Raden Galuh 5angal gembira. Bunga itu 
masib segar-segar. Baunya semerbak memenubi ruangan. la 
sal1gat menyukai bunga itu. Raden Oaluh kemudian meminta 
Man Bekung supaya merangk.1i bunga melati. 

Ketika Man Bekung asyik menyusun bunga itu, tiba-tiba 
Raden Ga/ub mellhat cincin yang dipakai Man Bekung. "Bibi, 
dndn Bibi indah sekaH," kata Raden Galuh sambI) mengamali 
cinein itu. "BibJ, boleb saya meminjam sebentar?" Tanya 
Raden Oalub kemudjan. 

"Ini Raden'" kata Man Bekung sambi! menyerabkan docin 
kepada Raden Galub . 

Raden Ga lu h menerima dndn itu. Ia kemudian mengamati 
dndn tersebut dengan teliti. Lalu, dicobanya. Ternyala, dndn 
itu pas betul dengan jan tangan kanannya. Raden Galub 
menghela napas. Cincin itu lalu dUepas kembali. 
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KeesokaD harinya, ketika Man Bekung bersiap-s-iap 
berangkat ke Kota Raja, I Getantang memberl sesuatu. 

"Ibu, tolong Ibu paksi dndn ini. Kernann harnpir jatuh ke 
laut. " Kata I Gerantang sambit melepas dncin dari tangan 
kirinya. 

"Bagus sekaJi ," kata Man Bekung sambil mengamat-amati 
cincin itu. Cincin itu kemudian dipakainya di jari kiri, temyata 
terlalu besar. Lalu, dicobanya di jari kanan, ternyata pas. 

"Dari mana ci ncin ini, Ana kku ? " tanya Man Bekun~ 
kemudian. 

"Cincin itu saya temukan di dalam gua," jawab I 
Gerantang bohong. 

Setelah memberikan cindn itu, I Gerantang da.n Pan 
Bekung segera berangkat mencari ikan ke laut. Demikian 
pula dengan Man Bekung, ia pun kemudian berangkat ke kola 
raja. 

Hari itu Man Bekung lain dari biasanya. Rambut Man 
Bekung disisir rapi. Ia memakai minyak rambut supaya tetap 
wangi. Tidak lupa ia pun menyelipkan bunga meJati supaya 
lebih cant ik. Man Bekung tidak merasa malu kalau dirinya 
sudah uzur. Pipi sudah kendur dan sebentar lagi masuk kubur. 
Pikirannya tetap muda walaupun gigi mulai banyak yang 
ompong. 

Ketika sampai di Kota Raja, han telah siang. Man Bekung 
langsung menuju istana. Ia berjalan dengan pelan. Ayunan 
tangannya sengaja dil ambatkan agar cincin yang dipakainya 
kelihatan. Man Bekung tidak mengalamJ kesulitan ketika 

"Iya." jawab I Cupak. Rasa takutnya mulai hiJang. "Aku 
akan membunuh raksasa itu dan aku akan membebaskan putri 

baginda raja . " 

"Apakah kalian mempunyai kesaktian?" tanya salah se­
orang punggawa menyelidik. 

"Raksasa itu pasti takut melihat aku," jawab I Cupak 
menyombongkan dirj. 

Para punggawa yang mendengarkan itu diam saja. Di 
dalam hali para punggawa, ada yang tidak percaya kalau anak 
muda yang gembrot itu dapat mengalahkan raksasa. I Cupak 
dan I Oerantang akhirnya menurut ketika hendak dihadapkan 
kepada baginda raja. I 

Dalam perjalanan menuju kota raja, I Cupak selalu 
bertingkah aneh. Jalannya dibuat-buat agar keHhatan gagab. 
Bahu agak diangkat agar dadanya kelihatan lebar. Kepala 
selalu menoleh ke kiri dan ke kanan. Orang-OTang yang 
berpapasan deng~n I Cupak ada yang ketakutan dan ada pula 
yang menertawakan. 

I Gerantang malu melihat perangai kakaknya. Ia berjalan 
sambi! menundukkan kepalanya. Ia berharap mudah-mudaban 
baginda raja tidak murka melihat kelakuan kakaknya. Dalam 
perjalanan menuju Kota Raja itu, I Gerantang seJalu berdoa 
kepada Dewata. Setelah sampai di Kota Raja, I Cupak dan I 
Gerantang segera dibawa menghadap sang raja. 

"Hamba menghadap, Baginda," kata salah seorang 
punggawa sambil menyembab. 

"Siapakah dua orang anak muda itu?" tanya baginda 
berwibawa. 
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"Dia adalah dua orang yang hamba ceritakan dua hari yang 

lalu, Baginda. Dua bersaudara yang hendak membebaskan 

putri Baginda." 

"0... , ya... ya... ya. Selamat datang anak muda. Siapa 

namamu?" tanya baginda ramah. 

"Saya, I Gerantang, Baginda. lni I Cupak, kakak hamba,. 

Baginda," jawab I Gerantang halus. 

"Benarkah kamu akan membebaskan anakku?" 

"Hamba akan mencobanya, Baginda." 

"Baiklah, bila dapa! membebaskan putriku, kamu akan 

kuangkat menjadi menantuku," sabda baginda kepada I Gerantang. 

"Kalau saya yang membebaskan putri Baginda?" tanya I 

Cupak menyela pembicaraan. 

"Kamu akan kuangkat menjadi Mantri Anom di istana ini." 

Pertemuan itu diakhiri dengan perjamuan makan. Baginda 

raja, memerintahkan kepada para pelayan agar menghidangkan 

makanan yang enak-enak, buah-buahan, dan minuman yang 

segar. Ketika melihat hidangan yang melimpah ruah itu, 

kegembiraan hati I Cupak tidak dapat ditahan lagi. 

Semua hidangan yang disajikan habis dimakan I Cupak. 

Hanya tulang-tulang saja yang tersisa. I Gerantang sangat 

malu melihat kerakusan kakaknya. Dntung, baginda sangat 

baik. Ia tidak murka melihat perangai I Cupak. "Pelayan, 

sediakan makanan lagi," perintah baginda sambil tertawa­

tawa. Baginda merasa geli meI,ihat I Cupak makan. Kedua 

tangan I Cupak silih berganti memasukkan makanan ke dalam 

6. PERTEMUAN TAK TERDUGA 

Pada malam harinya Man BeKung membungkus bunga 
pesanan tuan putri. I Gerantang membantli menata bunga 
melati, bunga seruni, . bunga cempaka, dan bunga tanjung. 
Bunga-bunga itu sengaja dipilih yang masih bagus. I 
Gerantang juga membantu membungkus bunga-bunga itu. 
Bungkosannya sengaja dita~a dengan sangat rapi. Sampai­
sampai Man Bekung terheran-heran. 

"Anakku, ibu tidak menyangka peketjaanmu bisa rapi 
seperti itu," kata Man Bekung memecah kesunyiah. 

"Bukankah bunga ini pesanan tuan putri?" I Gerantang 
balik bertanya. 

"Iya, tapi biasanya bungkusanmu tidak rapi seperti itu." 

"SekaIi-sekali rapi kan boleh. Apa lagi bunga ini akan 
dibeli tuan putri," jawab I Gerantang pelan. 

Sambil membungkus bunga, Man Bekung dan I Gerantang 
kemudian asyik bercerita. Kadang-kadang Pan Bekung ikut 
tertawa bila Man Bekung bercerita yang lucu-lucu. Ketika 
malam mulai larut, mereka pun segera cepat-cepat tidur. 
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"Siapa nama twin putri itu, Bu?" tanya I Gerantaug f 
menyela cerita Man Bekung. 

"Kalau tidak salab, namanya Raden Galuh," jawab Man( 
Bekung mengingat-ingat. 

I Gerantang telab menduga kalau putri itu pasti Raden 
Galub. Tapi , I GerantaI1g banya diam. Ia takut kalau salah 
lafJgkab, seperti yang pernah ia alami se1ama ini. I Genintang 
banya berbarap mudab-mudaban Raden Galuh tidak 
melupakan dirinya. 

I Cupak dan I Gerantang menghadap baginda raja. 
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mulutnya. Sekali-sekali tangan ki rinya mengusap keringat di 
keningnya. 

"Maafkanlab kakak saya) Baginda," I Gerantang mcmohon 
ampun kepada baginda. 

"Tidak usab takut I Gerantang. Mengapa kamu tidak 
makan, seperti kakakmu itu?" tanya Baginda. 

"Saya sudab makan, Baginda." 

Di dalam hati baginda bertanya-tanya, "Mengapa dua 
orang kakak beradik ini tingkah lakunya berbeda ?" Bahkan, 
wajabnya pun lain pula . I Gerantang balus budi bahasanya dan 
tampan wajahnya, sedangkan, I Cupak kasar budi babasanya 
da n jelek wajab nya. 

"I Gerantang, siapakah nama orang tuamu?" 

"Orang tua bamba bernama I Made Tantre, Baginda. " 

"Dari mana?" 

"Dari lereng Gunung Agu ng, Baginda. " 

"Mengapa kalian meninggalkan desa?" 

"Kedua orang tua ha mba telab meningga l. Kami berniat 
mengem bara agar dapat bertahan hidup. Kami tidak 
mem punyai sanak saudara lagi , Baginda." 

Mendengar jawaban itu bati baginda merasa iba. Apalagi 
setelab I Gerantang menceritakan riwayat b id~p ke]uarganya. 
Bapak I Gerantang meninggal karena diteluh orang, 
sedangkan ibunya meninggal karena sakit yang tidak dapat 
tertolong. 

B 


"Ini kembalinya, Tuan Putri," kata Man Bekung. 


"Bawa sajalah semuanya, Bibi," jawab Raden Galuh pelan. 


"Terima kasih, Tuan Putri." 


"Hati-hati di ja'lan Bibi. Jangan lupa besok bawakan bunga 

cernpaka dan melati," pesan Raden Galuh sekali lagi. 

"Baik, Tuan Putri." 

Setelah Raden Galuh berlalu, Man Bekung segera 
berkemas-kemas. Sebelum pulang ke rumah, ia sempat 
membeli, beberapa potong ka in tenun dan beberapa tikar yang 
sangat bagus. Selain itu, Man Bekung juga membeli makanan 
dan buah-buahan. la membeli makanan dari ketan yang 
dicampur kacang kedeJai kesukaan suaminya. Ia pun juga 
membeli jeruk kesukaan I Gerantang. 

Ketika hari mulai sore, Man Bekung baru sampai di 
rumab. la kemudian mencari suami dan anak angkatnya . "Pak, 
ini saya bawakan makanan," kata Man Bekung ,sambi! 
mengeluarkan bungkusan dari dalam bakulnya. Ia mengeluarkan 
dua bungkus, yang satu untuk Pan Bekung dan yang satunya 
lagi untuk I Gerantang. 

"Wah, tikarnya bagus-bagus. Belanjaan ibu sangat banyak 
hari ini ," kata rGeranta ng sambi! menikmati makanan. 

"Iya, tadi dagangan ibu sangat laJru," jawab Man Bekung. 

Man Bekung kemu dian bercerita kalau pagi tadi dia 
bertemu tuan putri. Ia bercerita juga tentang bunga tiga 
bungkus yang dibayar seratus kepeng. Bahkan, tuan putri 
memesan bunga cempaka dan melati juga diceritakannya 
kepada Pan Bekung dan I Gerantang. 
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"Iya, B u. Saya akan membungkus bunga yang l"!bih 

banyak. Kalau kurang lagi, saya akan minta bantuan Made 

Su nibat i,;rjawab I Gerantang pelan. 

Keesokan barinya Man Bekung pagi-pagi sekali telab 

berangkat ke pasar. la berbarap dagangannya cepat terjual. 

S ampai di pasar M an Bekung mencari tempat yang mudab 
d ilihat orang. Di tempat-tempat seperti iiu dagangan biasanya 

cepat terjual. Perhitungan Man Bekung memang tepat. Belum 

sampai siang, bunganya tinggal tiga bungkus lagi. Karena 
sudab tidak ada yang membeli, ia berkemas ingin segera 

pulang. Namun, tiba-tiba ada seorang putn yang mendekati. 

"Bibi? bunga ini berapa harganya?" 

Man Bekung ITlengerutkan keningnya. la terheran-heran 
melihat seorang wanita cantik diiri ngi dua pelayan menyapa­

nya, "Tuan ingin rnembeli bunga ini?" Man Bekung bertanya. 

"Iya. Kalau boleh yang ini juga," jawab tuan putri sambil 

menunjuk bunga asoka. "Berapa semuanya, Bibi?" 

"Hanya tiga pulub kepeng saja, Tuan Putri." 

"Baiklab," jawab tuan putri sambil mengambil uang di 

balik bajunya. "Bibi, tolong besok bawakan bunga cempaka 

dan melati yang banyak. Tapi, Bibi harus mengantarkannya ke 

dalam istana. Bibi tidak usab takut. Kalau masuk istana, 
katakan saja Raden Galub yang menyurubnya." 

"Jadi ... jadi ... , Tuan Putri ini R7l den Galuh'?" tanya Man 
Bekung terbata-bata. 

"lya, Bibi. diul t;dak usah takut. Pokoknya, be~8k bibi 

saya tu ",ggu di keputren." Raden Galub itu pun segera 
memberikan uang logam seratus kepeng kepada Man Bekung. 

S6 

Diam-diam baginda mulai tertarik kepada I Gerantang. 

Putri-pu tri baginda pun tem yata Hrut mendengarkan cerita I 

Gerantang. Sekali-sekali putri-putri baginda ada yang memandang 

waj ah I Gerantang dengan tajam . Di dalam hatinya ia memuj i 

kehalusan budi I Gerantang dan ketampanan wajahnya. 

eli bat bal itu , baginda raj a pura-pura tidak mengetabuinya. 

"I Gerantang, perIukab senjata untuk mengalabkan raksasa 

yang menawan putriku itu?" tanya Baginda. 

"Tidak, Baginda. Saya telab dibekali bermacam-macam 

ilmu dan saya pun mempunyai senjata peninggalan orang tua," 

jawab I Gerantang jujur. 

"Senjata apa , I Gerantang?" 

"Ikat kepala ini, Baginda," jawab I Gerantang sambil 

melepas ikat kepalanya. 

Baginda mengangguk-anggukkan kepala. Hatinya semakil1 

yakin kalau anak muda ini pasti sakti luar biasa. 
"Baginda, siapakab nama raksasa yang menculik tuan 

putri?" tanya I Gerantang pelan. 

"Raksasa itu bemama I Manaru. la tinggal di Padang 

Werasa," jawab baginda. 

"Di mana letak Padang Werasa, Baginda?" tanya I Cupak 

menyela pembicaraan. 
"Oi sebelab Gunung Batur. Perjalanan dari Kota Raja ke 

sana memerIukan waktu sekitar lima belas bari." 

"Kalau begitu, saya perIu persediaan yang cukup, Baginda." 

"Tidak usab kbawatir, akan kusiapkan perbekalanmu. Senjata 

apa yang kamu butuhkan, I Cupak?" tanya baginda sambil ter­

senyum. 
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"Parang yang sangat besar, tombak yang panjang, dan 
panah yang banyak, Baginda." 

"Baiklah, besok segala keperluanmu akan disiapkan oleh 
para pengawalku. Sekarang beristirahatlah." 

I Cupak dan I Gerantang dipersilakan istirahat di tempat 
yang telah disediakan. Karena kekenyangan, I Cupak cepat 

tertidur. Tak lama kemudian, I Cupak pun mendengkur. 

Sementara itu, I Gerantang tidak segera tertidur. la 
menatap langit-langit sambil mengingat-ingat kejadian di 

siang tadi. la tidak menyangka kalau dapat bertemu dengan 
baginda. "Dapatkah say a membebaskan putri baginda dari 
tangan sang raksasa?" Pertanyaan itu selalu menggoda pikiran 
dan hatinya. Kemudian, ia duduk bersila dan menata 
pernafasannya. Setelah pikirannya tenang, barulah I Gerantang 
merebahkan badannya. 

yang senang kepada I Gerantang. SeJain tampan, temyata I 

Gerantang pun pandai bercerita. 
Saat itu I Gerantang baru saja pulang mencari ikan. la 

sedang duduk beristirahat sambil menikmati hidangan. 

Tiba-tiba pikirannya mengingat kejadian-kejadian yang telah 

dialaminya. la ingat ketika hidup sengsara di dalam gua 
berbulan-bulan lamanya. la juga ingat ketika dirinya dihajar 

para prajurit pengawal kakaknya. 
Kejadian-kejadian itu menjadikan pikirannya terbuka . I 

Gerantang kemudian menyadari kalau kakaknya temyata ingin 
membunuhnya. Bila mengingat hal itu, I Gerantang bersedih. 

Akan tetapi, bila ingat Raden Galuh, ia tersenyum sendiri. 
Kemudian, dilihatnya cincin permata pemberian tuan putri. 
Cincin itu masih melingkar di jarinya. 

"Anakku, mengapa kamu tersenyum sendiri? Apakah 
sedang mengingat sesuatu?" tanya Man Bekung tiba-tiba 

membuyarkan lamunannya. 

I Gerantang agak terkejut, tapi ia segera menjawab, "Ah 
enggak. Saya hanya memikirkan Made Sunihati," jawab I 
Gerantang berbohong. 

"Kenapa dengan Sunihati?" tanya Man Bekung. 

"Ia memberiku salak. Salak itu kemudian saya bagi­
bagikan kepada kawan-kawan. la malah marah." 

"Oh... itu penyebabnya," kata Man Bekung. Ia lalu 

melanjutkan, "Anakku, hari ini emak mendapat uang sangat 

banyak. Bunga-bunga itu laku terjual. Malah, banyak yang 
tidak kebagian. Tolong nanti malam kau bungkus bunga yang 
lebih banyak, ya?" pinta Man Bekung kepada I Gerantang. 
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Setelah sebulan lamanya, tangan dan kaki I Gerantang 

mulai dapat digerak-gerakkan. Ia mulai berani menapakkan 

kakinya sedikit demi sedikit. Setiap pagi dan sore I Gerantang 

keluar rumah berjalan-jalan sambil melemaskan otot kaki dan 

tangannya. Ia bersyukur kepada Hyang Widi karena jiwanya 

masih tertolong. 

Pan Bekung semakin senang, terlebih setelah melihat 

wajah I Gerantang yang temyata sangat tampan. Tubuhnya 

mulai berisi. Tenaganya sedikit demi sedikit mulai kembali. 

Ketika mengetahui anak angkat Pan Bekung itu sangat 

tampan, gadis-gadis mulai banyak yang ingin berkenalan. 

Berbagai macam cara mereka lakukan agar menarik perhatian 

I Gerantang. Ada yang mengajak I Gerantang berkelakar 

sambil membantu Man Bekung membungkus bunga. Ada pula 

yang membantu Man Bekung di dapur. Bahkan, ada pula yang 

mengirim I Gerantang makanan. 

Setelah tiga setengab bulan I Gerantang dirawat oleh Pan 

Bekung dan Man Bekung, kesebatannya benar-benar telab 

pulih kembali. I Gerantang mulai membantu Pan Bekung dan 

Man Bekung. Kalau pagi ia ikut Pan Bekung mencari ikan. 

Sore harinya ia ke kebun menanam bunga, menyiraminya, 

atau kadang-kadang memetiknya. Bahkan, malam barinya pun 

ia ikut pula menata bunga yang akan dijual Man Bekung esok 

harinya. 

Rumah Pan Bekung tidak pemah sepi. Para tamu datang 

silih berganti. Mereka datang ada yang ingin membeli ikan 

dan ada pula yang ingin membeli bunga. Bahkan, ada pula 

yang datang hanya ingin bermain saja. Gadis-gadis banyak 

S4 

2. PERTARUNGAN DI PADANG WERASA 

Keesokan barinya 1 Cupak dan 1 Gerantang bergegas 

meninggalkan Kota Raja. Semua perbekalan telab dipersiap­

kan. Parang yang besar, tornbak yang panjang, dan busur serta 

anak panab juga telah dipersiapkan. Semua senjata dibawa 

oleh 1 Cupak, sedangkan 1 Gerantang tidak membawa 

sepotong senjata pun. Baginda raja melepas kepergian 1 ~pak 

dan I Gerantang dengan penuh barapan. 

Di sepanjang perjalanan, I Cupak selalu menj?di bahan 

tenawaan, sedangkan 1 Gerantang selalu dipuji orang. Bila 

berjalan, perut I Cupak ikut bergoyang. Hidungnya pesek, 

mulutnya lebar, telapak kakinya pun besar dan teba!. 

Sementara itu, I Gerantang berjalan pel an. Wajahnya tampan 

kulitnya putih. la malu bila diperhatikan gadis-gadis di 

sepanjang jalan. Para punggawa kerajaan hanya mengantar I 

Cupak dan I Gerantan2; sarnpai di perbatasan lIegeri (kota). 

"Selamat jalan I Gerantang," kata kepala punggawa, "kami 

hanya bisa mengantar sampai di sini," lanjutnya. "Tidak 

apa-apa, Tuan. Kami sangat berterima kasib kepada Baginda 
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dan Tuan-tuan. Semoga Hyang Mahawidi rnernbalas kebaikan 

~uan-Tuan , " jawab I Gerantang penuh sopan. 

Setelab mengucapkan salam perpisahan, I Cupak dan I 
Geranta ng melanjutkan perjalanan. Para punggawa pun 

kembali ke Kota Raj a. 

Perjalanan menuju Padang Werasa ternyata sangat 

rnelelabkan. Mereka barus naik turun bukit dan keluar masuk 

butan. Panasnya matabari dan dinginnya malarn tidak mereka 

rasakan. Entab berapa desa yang telab mereka lalui. Pada 

hari-bari itu tak ada babaya yang mengancarn rnereka. Ketika 

telab berjalan selama lima bari lima malam, persediaan 

. makanan mereka mulai menipis. Ketika persediaan makanan 

telab babis, I Cupak mulai gelisab . 

"Dik, perbekalan kita telab babis," kata I Cupak kepada 

adiknya. 

"Habis kakak makannya sangat rakus! Coba kalau agak 

bemat. Bekal dari baginda pasti cukup," jawab I Gerantang 

tenang-tenang. 

"Kita besok makan apa?" 

"Makan saja seadanya. Dapat buab ya rnakan buah. Dapat 

ayam butan ya makan ayam butan. Puasa pun nggak jadi 

masalab." 

"Kalau tidak makan nasi atau daging babi aku bisa mati," 

kata I Cupak kemudian. 

"Ab, terserab Kakak. Kalau dapat menangkap babi, 

baru!ab Kakak akan menikmati panggang babi," jawab I 
Gerantang, "aku mau tidur! Mataku ngantuk," lanjut I 

teiah sadar. T~pi, ,:angan banyak bergerak. Kedua :ulang 

'akimu patah, tangan kirirnu juga patah. Lukarnu b~lurn 

mbuh benar." 

"Bapak~ di rnanakah aku? Siapa Bapak ini?'! tanya I 
"-erantang pelan. 

" \ -akku, kau ada di rumabku. Tiga hari yang lalu kau 

temukan di laut. Tubuhmu penuh luka. Tarnpaknya kau 

disiksa orang dan dibuang ke laut. Siapa yang rnenyiksarnu, 

Anakku?" 

I Gerantang tidak menjawab, ia berpikir sejenak rneng­

ingat-ingat kejadian yang pemab dialaminya. "Bapak, saya 

disiksa prajurit Raden Mantri Anorn ... ," jawab I Gerantang. 

Sebenamya, ia ingin berterus terang kalau Raden Mantri 

Anorn itu adalab kakak kandungnya, tetapi niat itu ditabannya. 

"Hah, Raden Mantri Anorn? Pantas ... pantas. Untung 

Hyang Agung lJIasih rnenolongmu, Anakku!" Pan Bekung 

rnenjawab sambit rnengangguk- anggukkan kepalanya. 

"Pak, siapakah nama Bapak," tanya I Gerantang kernudian. 

"Oh, saya Pan Bekung dan itu Man Bekung," jawab Pan 

Bekung sambi I menunjuk Man Bekung yang rnasih tertidur. 

Sejak saat itu rnereka bertiga rnulai akrab. Pan Bekung dan 

Man Bekung sernakin bahagia rnelihat perkernbangan I 

Gerantang yang sernakin rnernbaik. Pan Bekung sering 

rnenyediakan itik panggang dan sering pula rnernbuatkan 

bubur kacang hijau. I Gerantang tidak pemah menolak bila 

diberi makanan apa saja. Makanan yang telah tersedia selalu 

dirnakannya deni... "'n senang hati. 
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"Tenanglab anak muda. Jangan banyak bergerak dulu, 
tububmu masib lemab. Lukamu sangat parah," kata Pan 
Bekung pelan. "Siapa namamu, Anak muda?" tanya Pan 
Bekung kemudian. 

"Saya... saya ... I Gerantang," pemuda itu menjawab lemab 
sekali. Setelab itu, ia pingsan kembali. 

Pan Bekung kemudian menyurub istrinya membuatkan 
bubur. Setelab bubur itu tersedia, tubub I Gerantang kembali 
bergerak-gerak. Pan Bekung segera mendekat dan menyuapi 
pemuda itu pelan-pelan. Hampir semalaman mereka berdua 
menjaga I Gerantang bergantian. Kalau tubub I Gerantang 
panas, cepat-cepat Man Bekung mengambil madu dan 
meneteskannya ke mulut I Gerantang. 

Mereka tidak menyesal merawat orang yang tak dikenal­
nya itu. Pan Bekung dan Man Bekung malab bersyukur 
kepada para dewa karena dapat menolong sesama. Pan 

.B.ekung dan Man Bekung berbarap I Gerantang cepat sembub. 
Mereka akan mengangkat I Gerantang sebagai anak bila telab 
sembub nanti. Selama ini Pan Bekung dan Man Bekung 
merasa kesepian. Walaupun mereka telab lama menikab, 
Hyang Widi belum memberinya keturunan. 

Setelab tiga bari tiga malam, kesebatan I Gerantang mulai 
membaik. Tetapi, kedua kaki dan tangan kirinya masib nyeri 
bila digerak-gerakkan. la kemudian melibat sekitar ruangan 
itu. Tampak dua orang menungguinya. Yang satu tertidur yang 
satunya lagi sedang merenung. Sambil berbaring I Gerantang 
memberanikan diri bertanya, "Bapak ... Bapak. .., di manakab aku?" 

Pan Bekung terkejut mendengar suara itu. Ia kemudian 
" mendekati I Gerantang dan berkata, "Anakku, syukurJab kau 

Gerantang sambi I merebabkan badannya di atas daun-daun 
yang telab ditata. 

Malam itu I Gerantang tidur sangat pulas, gigitan nyamuk 
dan lolongan serigala tidak mempengarubi tidumya. Sementara 
itu, karena lapar, I Cupak tidak bisa tidur. Sebentar-sebentar ia 
memiringkan badannya ke kiri, sebentar kemudian miring ke 
kanan. Matanya terpejam, tapi tidak tidur. Ketika kokok ayam 
butan mulai terdengar, ~aat itulab I Cupak mulai tertidur. I 
Cupak terbangun ketika aroma masakan menusuk bidungnya. 

"lab... ," I Cupak menggeliat dan bangun dari tidurnya. Ia 
kemudian melibat ke kiri dan ke kanan. Ia tertawa senang 
melibat ayam panggang di atas perapian. I Cupak langsung 
mengbampirinya. Ayam itu dimakannya babis. Hanya tinggal 
tulang yang tak termakan. 

Ketika I Cupak baru saja mengbabiskan ayam bakar, dari 
kejauban terdengar gemerisik langkab kaki menginjak daun­
daun kering. Hati I Cupak mulai was-was. Bulu kuduknya 
mulai meremang. la menoleb ke kiri dan ke kanan mencari I 
Gerantang. la baru menyadari kalau adiknya tidak ada di 
pembaringan. Rasa takut itu semakin terasa ketika langkab 
kaki itu mendekatinya. Untuk mengusir rasa takut itu, I Cupak 
berteriak sekuat-kuatnya. 

"Ad·k r Gerantang....r D·I mana k?"au.I .... 

"Ada apa, Kak?" jawab I Gerantang sambil menyibakkan 
daun-daun yang mengbalanginya. 

"Db... , ternyata Adik," kata I Cupak lega, "saya kira 
langkab raksasa yang menculik putri baginda." 
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"Di sebelah sana ada mata air. Aku mandi di sana. Aimya 

jemih dan sejuk," kata I Gerantang. 

"Baik, aku akan mandi di sana," kata I Cupak sambil 

melangkahkan kakinya menuju arah yang ditunjukkan oleh 

adiknya. 

I Cupak dan I Gerantang tidak melihat kalau ada sepasang 

mata yang sejak tadi memperhatikan mereka. Dia adalah I 

Manaru, raksasa yang sangat sakti. Pada waktu I Cupak 

b~rteriak memanggil adiknya, raksasa itu sedang mencari 

makanan. Dia mendengar teriakan I Cupak. Kemudian, I 

Manaru mencari suara itu. 

Ketika sampai di mata air, I Cupak segera ingin mandi. 

Tapi, belum sempat ia melepaskan pakaiannya, tiba-tiba ada 

batu yang dilemparkan ke arahnya. Untung I Cupak sempat 

melihat batu itu. Ia dapat menghindar meskipun terjatuh. 

Kemudian, ia bangun dan lari terbirit-birit. 

"Tolong...Tolong... Tolong!" teriak I Cupak keras-keras. 

I Gerantang terkejut mendengar suara itu. Ia segera 

meloncat mencari kakaknya. Tak lama kemudian, ia dapat 

menemukan kakaknya. Wajah kakaknya pucat ketakutan. 

"Ada apa, Kak?" 

"Saya dilempar batu. Tapi, siapa yang melempar, saya 

tidak tahu," jawab I Cupak terengah-engah,. "Dik, jangan­

jangan kita telah memasuki wilayah I Manaru!" 

"Mungkin saja. Tapi, seharusnya kita sampai di Padang 

Werasa besok," jawab I Gerantang, "mungkin raksasa itu 

sedang mencari makan," lanjutnya. 
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"Saya sendiri tidak tahu. Dia saya temukan di laut," jawab 

Pan Bekung. "Apakah jiwanya bisa tertolong?" Pan Bekung 

balas bertanya. . . 

"Mudah-mudahan Hyang Agung menyembuhkannya. Paling 

cepat nanti malam ia barn sadar," jawab tabib itu sambil 

menyerahkan beberapa ramuan obat-obatan. Setelah memberi­

kan beberapa petu~juk kepada Pan Bekung, tabib itu pun 

kemudian minta diri. Ia berharap agar Pan Bekung selalu 

mengawasi pemuda itu. Bila nanti mal~m pemuda itu belum 

sadar, Pan Bekung tidak usab enggan untuk memanggilnya. 
\ \ 

Sedikit demi sedikit Pan Bekung meneteskan air ke mulut 

pemuda itu. Ia berharap mudah-mudahan jiwa pemuda itu 

dapat tertolong. Ketika Man Bekung datang, ia agak terkejut 

karena dilihatnya Pan Bekung sedang meneteskan air ke 

dalam mulut seseorang. 

"Siapa orang itu, Pak?" tanya Man Bekung kepada 

suammya. 

"Saya sendiri tidak tahu. Ia kutemukan terapung di laut." 

"Kasihan benar pemuda ini. Mudah-mudahan jiwanya 

tertolong," kata Man Bekung sambil mengamati pemuda itu. 

Ketika malam mulai datang, tangan dan kaki pemuda itu 

mulai bergerak-gerak. Mulutnya kadang-kadang menyeringai 

kesakitan. Mata pemuda itu kemudian mulai terbuka, tapi ia 

tidak mengenal orang-orang yang berada di sekitamya. 

"Aduh ... di manakah saya?" rintih pemuda itu pelan dan 

kesakitan. 
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Pan Bekung lalu memanggul tubuh tersebut ke rumahnya . 

"Atau raksasa itu telah tahu kedatangan kita?" tanya I 
Cupak. 

"Entablah. Kita sebaiknya segera melanjutkan perjalanan," 
pinta I Gerantang kepada kakaknya. 

Mereka kemudian melanjutkan perjalanan. lalan yang 
dilalui semakin lama semakin sulit. Kadang kala mereka barus 
merangkak, kadang kala pula harus berjalan dengan 
membungkukkan badan. Mereka terpaksa makan buab-buaban 
yang dijumpainya. Walaupun agak menggerutu, I Cupak 
akhirnya mau juga makan buab-buahan seadanya. 

Saat itu matabari telab tenggelam. Oi sebelab barat warna 
merab jingga masib tampak samar-samar. Sedikit demi sedikit 
warna itu akbirnya bilang ditelan malam. I Cupak dan I 
Gerantang telab sampai di suatu tanab yang datar. I Cupak dan 
I Gerantang beristirabat melepaskan lelab. 

Malam itu langit terang benderang, bintang· bertaburan di 
angkasa. Bulan pun memantulkan cahaya menyinari bumi. Sinar 
rembulan itu membantu I Cupak dan I Gerantang mengenali 
daerab sekitar. I Gerantang sangat beran melibat ada semacam 
pekarangan yang sangat besar. Di belakang pekarangan itu 
terdapat gerumbul pepohonan yang menyeramkan. 

Sementara itu, I Cupak langsung merebahkan diri di atas 
rumput. Ia berkali-kali menguap. Tak lama kemudian, I Cupak 
!~rtidur lelap. Melihat kakaknya tertidur, I Gerantang hanya 
menggeleng-gelengkan kepala. Ia kemudian duduk termenung 
sambil mengingat-ingat kejadian yang pemah dialaminya. 
Namun, belum lama ia merenung, tiba-tiba dari arah gerumbul 
pepohonan terdengar isakan tangin seorang wanita. 
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I Gerantang tidak tega membangunkan kakaknya. Ia 

kemudian rnengendap-endap rnencari suara itu. Gerurnbul 

pepohonan itu disingkapkannya pelan-pelan. Ketika gerumbul 

itu disibakkan, tiba-tiba ada tornbak yang rneluncur ke 

arahnya. I Gerantang rnerniringkan tubuhnya ke kanan, tapi 

tornbak itu sernpat rnenggores bahunya. Oarah pun menetes. 

Untung I Gerantang rnembawa rarnuan obat-obatan 

pernberian baginda. Ia kernudian rnenaburkan ramuan itu di 

bahunya. Setelah darah tidak mengucur, I Gerantang kembali 

rnendekati gerurnbul itu. Oengan penuh kewaspadaan, ia 

kemudian rnenyibakkan kernbali gerurnbul itu. Setelah 

gerurnbul tersibak, terkejutlah hati I Gerantang sebab 

gerurnbul itu temyata adalah sebuah pintu gua. 

I Gerantang rnengendap-endap rnernasuki lorong gua itu. 
Ia kebingungan rnencari isakan tangis tadi. Kadang-kadang 

suara itu terdengar kadang-kadang rnenghilang. Akhimya, 

setelah mencari ke sana dan kernari, I Gerantang rnelihat 

seorang gadis sedang rnengusap air rnatanya. Oi dekat gadis 

itu . terdapat obor kedl yang rnenerangi ruangan. Oengan 

sangat hati-hati I Gerantang rnendekat dan bertanya, "Tuan, 

siapakah Tuan ini? Mengapa Tuan ada di sini?" suaranya halus. 

Ketika rnendengar ada orang rnenyapanya, gadis itu 

terkejut. Ia rne.ncari ke kanan dan ke kiri. 

"Aku di sini, Tuan." 

"Oh... , "d'eSls ga d"IS ItU. 

"Tuan,. siapakah Tuan ini. Mengapa Tuan ada di sini?" I 

Gerantang bertanya sekali lagi. 
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pelan-pelan, kernudian dinaikkan ke atas sampan. Pan Belrung 
kemudian mendekatkan telinganya ke dada orang itu. 

"Masih ada kehidupan. Jantungnya masih berdetak," 

gumalfl Pan Bekung di dalam hati. Pan Bekung kemudian 

membawa sampannya menepi. Setelah ia mengikatkan 

sampannya, tubuh yang pingsan itu diangkatnya ke daraL 

Kedua kaki orang itu kemudian diangkat "turus ke atas. 

Mulutnya mengucurkan air. Setelah itu, diturunkannya 

kembali kedua ka-ki itu secara pelan-pelan. 

Pan Bekung kemudian minta tolong kepada teman­

temannya agar menjualkan ikan tangkapannya. Setelah itu, 

Pan Bekung lalu memanggul tubuh tersebut ke rumahnya. 

Sampai ke rumah ia segera minta tolong kepada tetangga 

untuk mencarikan tabib. SambiI m~nunggu tabib itu datang, 

Pan Bekung memasak air. Pikirannya tidak tenangt jantungnya 

berdebar-debar. Meskipun begitu, ia tetap berharap agar jiwa 

orang itu dapat tertolong. 

Tak lama ke~udian tabib itu ·pun datang. Ia segera 

mengamati tubuh yang terbujur diam; Kemudian, ia meminta 

agar Pan Bekung menyediakan air panas dan beberapa buah 
mangkok. Setelah membersihkan luka-Iuka pemuda itll, tabib 

tersebut menaburkan ramuan-ramuan ke seluruh bagian yang 
terluka. Setiap melihat luka di tub\Jh pemuda itu, tabib 

tersebut menggeleng-gelengkan kepala. 

"Lukanya sangat parah. Kalau terlambat sedikit saja, ia 
pasti meninggal," kata tabib itu pelan. "Pan Bekung, siapakah 
pemuda ini?" tanya tapib itu kemudian. 
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hanya ne1ayan dan pedagang bunga, Pan Belrung dan Man 
Bekung dapat hidup rukun dan berbahagia. Hari itu Pan 

Bekung sengaja ke laut lebih pagi dari biasanya. Ia takut kalau 
hari itu sial seperti hari kemarin. Kernarin ia hanya 

memperoleh ikan sedikit. 

Sampai di laut Pan Bekung segera mendekati sebuah 
sampan. Setelah melepaskan tali ikatannya, sampan itu segera 
dinaikinya. Pelan-pelan Pan Bekung mendayung sarnpannya 
menuju ke tengah laut. Temyata, di tengah laut itu telah ada 
beberapa orang yang sedang menjala. Pan Bekung pun segera 
menebarkan iala. Setelah dibiarkan beberapa saat, jala itu 
ditariknya kembali. Sekali dua kali jala yang ditebarkannya itu 
belum banyak menjaring ikan. Tapi, Pan Bekung tidak ber- · 
putus asa. 

Pan Bekung melemparkan jala untuk yang ketiga kalinya. 
lala itu kemudian ditariknya pelan-pelan. Begitu diangkat ia 
sangat senang sebab banyak ikan yang terjaring di dalamnya. 
Pan Bekung kembali bersemangat, berkali-kali jala itu ditebar, 
berkali-kali pula ia kegirangan. Lama kelamaan sampan Pan 
Bekung penuh dengan ikan. Setelah terik matahari semakin 
menyengat, Pan Bekung kembali ke darat. Sambil mendayung 
sampan, mulutnya bersiul-siul mendendangkan kidung kesukaan 
hati. 

Belum sempat mencapai darat, Pan Bekung rnelihat 
sesuatu yang bergerak-gerak terombang-ambing ombak. Ia 
segerd membelokkan sam·pannya mendekati benda itu. 
Alaagkah terkejutnya hati Pan Bekung. Benda itu temyata 
tubuh seseorang. Pan Bekung segera mengambil jala dan 
menebarkannya ke tubuh orang itu. lala itu ditariknya I Gerantang memiringkan tubuhnya ke kanan, tapi tombak itu sempat 

menggores bahunya. 
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"S ... saya diculik raksasa," jawab gadis itu ketakutan. 


"Kalau begitu, Tuan pasti putri Baginda Raja Daha?" 


"Dari mana Tuan tahu?" 


"Saya ditugasi baginda untuk membebaskan Tuan Putri." 


Legalah hati tuan putri mendengar penjelasan I Oerantang. 

"Mari kita keluar gua, Tuan Putri," ajak I Gerantang sambil 

membebaskan belenggu di kaki tuan putri. Tuan putri pun 

menurut. 

"Tuan, siapakah nama Tuan?" tanya tuan putri mem­

beranikan diri sambil berjalan di belakang I Gerantang. 

"Saya I Gerantang, Tuan Putri," jawabnya sambil me­

nunduk. 

I Gerantang dan tuan putri akhirnya keluar gua tanpa 

menemui rintangan. Sampai di luar gua, hari masih malam. I 

Gerantang mengajak tuan putri duduk di dekat kakaknya yang 

masih tertidur. Semula tuan putri terkejut dan sangat takut 

melihat I Cupak. Tapi, setelah dijelaskan bahwa yang tidur itu 

kakaknya, hati sang putri menjadi lega. 

"Tuan putri tidak usah takut, dia adalah kakak saya," jelas I 

Gerantang pel an. 

"Ya, tapi sebaiknya Tuan jangan memanggil saya tuan 
putri," pinta sang putri. 

"Tapi, saya tidak berani, Tuan." 

"Panggil saja saya Galuh, Adik Galuh. Saya akan me­

manggil Tuan, Kakak Gerantang," jelas tuan putri. "Kakak, 

terimalah cincin ini," Raden Galuh melepas cincin 
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5. PAN BEKUNG YANG BERBUDI 


Pagi itu udara sangat dingin, Iangit masih gdap. Suara 
ayam berkokok mulai terdengar bersahut-sahutan. Para petani 
mulai berangkat ke sawah. Para pedagang mulai bergegas ke 
pasar. Gerobak dan pedati mulai terlihat membawa dagangan. 

Dari kejauhan samar-samar terlibat seorang bapak membawa 
jala berjalan menuju ke Iaut. lala itu diletakkan diatas pundak 
sebelah kanan. Tangan' kirinya membawa bubu yang sangat 

besar. Ia berjalan melewati jalan setapak. 

"Pagi sekali Pan Bekung," sapa orang yang berpapasan 
dengan orang itu . 

"Iya, mumpung masih pagi. Adik mau ke pasar?" orang itu 
balik bertanya. 

"Iya. Man Bekung sudah ke pasar atau belum?" 

"Tadi baru bersiap-siap. Mungkin sekarang sudah 

berangkat," jawab orang itu sambiI berialu. 

Ternyata orang yang berjalan ke laut itu bemama Pan 

Bekung. Pekerjaan sehari-harinya adalah mencari ikan di Iaut. 

Istri Pan Bekung berdagang bunga di kota raja. Walaupun 
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Setelah melih-at--I--Qerantan-g tida-k bernyawa, salah seorang 
- prajurit menghadap i Cupak. 

"Raden Mantri, pemuda itu telah mati." 

"Betul?" 

"Betul, Raden Mantri," jawab para prajurit bersamaan. 

"Bagus ... bagus.. .. Sekarang seret dan buang mayatnya ke 
laut," perintah I Cupak sambil tertawa-tawa. 

Tubuh I Gerantang akhirnya diseret dengan kuda menuju 
ke utara . . Setelah sampai di laut, tubuh itu akhimya 
dilemparkan ke tengah-tengah. I Cupak merasa senang karena 
tidak ada lagi yang akan mengganggunya. Ia kemudian 
mengajak para prajurit yang dianggapnya telah berjasa itu 
berpesta pora. 

kesayangannya dan diberikannya kepada I Gerantang. 
Mula-mula I 'Gerantang menolak, tapi setelah dipaksa oleh 
Raden Galuh,I Gerantang akhirnya mau juga. 

"Terima _kasih, Adik," kata I Gerantang sambil menerima 
cincin pennata itu. 

Karena h3:ri- masih gelap, Raden Galuh dipersilakan I 
Gerantang tidur. I Gerantang berjaga-jaga agar tuan putri tidak 
diganggu oleh binatang-binatang hutan. I Gerantang kadang­
kadang harus menambah kayu agar api tidak padam. Raden 
Galuh terbangun fetika mend en gar pembicaraan I Gerantang 
dan kakaknya. 

"Kak, tuan putri sudah aku temukan," kata I Gerantang kepada 
k~kaknya. ­

"Di mana ia sekarang?" tanya I Cupak. 

"ltu di sana masih tidur!" kata -I Gerantang sambiI 
menunjuk tempat Raden Galuh tertidur. Ketika ia menoleh, 
ternyata Raden Galuh telah terbangun. Raden Galuh sedang 
menggeliat dan kemudian duduk sambil menata rambutnya. I 
Cupak dan I Gerantang akhirnya mendekati Raden Galuh. 

"Selamat pagi, Tuan Putri," sapa I Gerantang lembut, 
"kenalkan ini kakakku," lanjut I Gerantang. 

"Ab, Kakak. Mengapa Kakak tidak membangunkanku?" 
Raden Galuh malah bertanya kepada I Gerantang. 

"Habis, Adik tidur nyenyak sekali. Tidak tega saya 
membangunkannya," jawab I Gerantang. 

Mereka bertiga cepat akrab. Raden Galuh menceritakan 
saat ditawan raksasa. Ia bercerita kalau segala keperluannya 
selalu dipenuhi oleh raksasa yang menculiknya. Panggang 
daging rusa, panggang ayam hutan, dan buah-buahan selalu 
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tersedia. Yang menakutkan Raden Galuh adalah di~nya akan 
dipersembahkan kepada dewa. . 

Ketika mereka sedang asyik bercerita, tiba-tiba tanah di 
sekitar tempat itu bergetar. Raden Galuh menjerit ketakutan. 
Ia memberi tahu kepada I Gerantang kalau sebentar lagi 
raksasa itu akan datang. Walaupun begitu, I Gerantang tetap 
tenang. I Gerantang malah menasehati Raden Galuh agar ber­
sembunyi di balik batu. I Cupak pun bersiap-siap memegang 
panah dan busur. Pedang dan tombak pun diletakkan di 
sebelahnya. 

"Kurang ajar, ada yang berani melepaskan tawananku," 
kata raksasa itu sambi 1 mendekati I Cupak. I Cupak 
melepaskan panab berkali-kali. Tapi, semua anak panah dapat 
ditangkap. I Cupak pun kemudian mengambil tombak yang 
panjang. Tombak itu dilemparkan ke arab mata raksasa itu, 
tetapi raksasa itu pun dapat menghindar. 

Ketika raksasa itu semakin mendekat, I Cupak sangat 
ketakutan. Wajabnya pucat seperti mayat, keringatnya pun 
bercucuran. Sambil gemetaran, tangan I Cupak memegang 
pedang. Tapi, belum sempat ia melemparkan pedang itu ke 
arab raksasa, I Cupak jatuh pingsan. 

"Lima hari yang lalu kau kotori telagaku. sekarang kau 
bebaskan tuan putri. Kurang ajar!" kata raksasa itu sambil 
menendang tubuh I Cupak yang telab pingsan. Tubuh itu 
melayang ke arab I Gerantang. Dengan cepat I Gerantang 
meloncat dan menangkap tubuh kakaknya. Setelab tubub 
kakaknya diletakkan, I Gerantang mendekati raksasa itu. 

"Aku yang rnembebaskan tuan putri!" kata I Gerantang. 

Tak lama kemudian, lima beJasprajurit datang menemui I 
Gerantang. Prajurit itu berseragam lengkap. Ada yang 
membawa senjata dan ada pula yang membawa parang. 

"Anak muda, kau ternyata hanya mengaku-aku sebagai 
adik Raden Mantri. Aku disurub untuk mengusirmu. Kalau 
tidak mau , kau akan kami tangkap." 

"Kalian jangan berbobong! Aku ingin menemui kakakku!" 
jawab I Gerantang tidak percaya. 

"Ha... ba .. . ha .. . Raden Mantri tidak mempunyai adik 
sepertimu . Adik Raden Mantri telah lama mati dalam gua." 
Para prajurit itu tertawa terbabak-babak sambil mengejek I 
Gerantang. Lima belas orang itu kemudian mengusir I 
Gerantang dengan paksa. 

Mula-mula I Gerantang tidak mau pergi dari situ . Ia tidak 
percaya kalau kakaknya tega bersikap seperti itu. Kelima belas 
prajurit itu kemudian menangkap I Gerantang beramai-ramai. 
I Gerantang melawan. Tapi, karena tubuhnya masib lemab, ia 
akbirnya kalab. Setelah tertangkap, tubub I. Gerantang diikat. 
Kemudian, kelima belas prajurit itu mengbajar I Gerantang 
bergantian. Ada yang memukul dan ada pula yang menendang. 

Mulut I Gerantang berdarab, bibirnya pecab-pecab. Tangan 
dan kaki bengkak. Punggung dan dada penub luka. Kedua 
matanya memar. I Gerantang betul-betul bampir mati. Ketika 
ikatan itu dilepas, tubub I Gerantang terpuruk tanpa tenaga. 
Entah mati atau pingsan tidaK ada yang tabu. Satu dua orang 
penduduk ada yang sempat melibat. Tetapi, mereka tidak 
berani melawan prajurit Raden Mantri. Penduduk itu lebib 
baik lari. 
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"Apa keperluanmu memasuki kadipaten ini?" 


"Saya ingin bertemu kakak. II 


"Kakak? Siapa kakakmu?" 


"Kakak saya bemama I Cupak. Ia sekarang bemama Raden 

Mantri Agung," jawab I Gerantang jujur. 

"Hah?" praj uri t itu agak terkejut, "betulkah tuanku itu 
kakakmu?" 

"Iya, saya tidak berbohong." 

"Baiklah, kautunggu di sini. Aku akan menghadap Raden 
Mantri Agung dulu. Awas kalau kau mengaku-aku," kata 
salah seorang petugas itu. Setelah berkata begitu, petugas itu 
lalu masuk ke dalam kadipaten menghadap I Cupak. 

"Maafkan saya, Raden Mantri. Di luar ada seorang pemuda 
yang ingin menghadap." 

"Siapa pemuda itu?" tanya I Cupak. 

"Dia bernama I Gerantang," jawab prajurit itu. 

"Hah... I Gerantang?" I Cupak terkejut. 

"Iya, Raden Mantri. Pemuda itu mengaku Raden Mantri 
adalah kakak kandungnya." 

iTidak mungkin dia adik saya! Adik saya telah lama mati 
di dalam gua. Dia pasti hanya mengaku-aku sebagai adik 
saya," jawab I .cupak gugup. "Pengawal, usir orang itu.oDia 
bukan adik saya," perintah I Cupak sambi! melotot. "Kalau 
tidak mau, tangkap dan siksa dia!" lanjutnya. 

" Baik Raden Mantri," jawab para pengawal ketakutan. 

\"Kaukira kau dapat mengalahkanku? Aku, I Manaru tidak 
ada yang dapat mengalabkan. Semua kesatria kerajaan Daba 
tak ada yang dapat menandingi kesaktianku , apalagi kamu! 
Anak kemarin sore. Ha ... ha ... ba ... ," ejek raksasa menyom­
bongkan diri. 

"Hari ini aku akan mengalahkanmu raksasa sombong. Kau 
akan kubawa ke Daba dan akan dijadikan tontonan seluruh 
rakyat," I Gerantang memanas-manasi . 

"Kurang ajar!" bentak I Manaru sambil meloncat menye­
rang. Dengan tenang I Gerantang mengbindari serangan itu. I 
Gerantang bergeser ke samping. Sambil bergeser, ia megirim­
kan tendangan ke arab perut raksasa. I Manaru' terkejut 
mendapat serangan yang tiba-tiba itu. Ia tidak menduga kalau 
I Gerantang dapat mengbindar. Bahkan, ia malab menyerang 
dengan jurus yang sangat membahayakan. 

I Manaru tidak ingin perutnya disakiti. Karena itu, ia 
memiringkan tubuh ke kiri sambil tangan kana o.nya bennaksud 
menangkap pergelangan kaki I Gerantang. Ketika melihat 
bahaya mengancam, I Gerantang mengurungkan serangan itu. 
Kakinya ditariknya kembali dan dijatuhkannya dirinya sambi I 
bergulung-gulung menjauh. . 

I Manaru sarna sekali tidak mengira kalau dalam keadaan 
seperti itu I Gerantang masih dapat menghindar. Ia pun 
kemudian mengulang serangannya lagi. I Manaru ingin menangkap 
I Gerantang hidup-hidup. Ia akan membunuh I Gerantang 
pelan-pelan. Namun, I Gerantang tetap dapat mengelak. 

Untuk kesekian kalinya, raksasa itu mel0ncat hendak 
menangkap I Gerantang. I Gerantang menghindar dan 
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meloncat berputaran di udara. Pertempuran seru pun tidak 
dapat dihindari. Puluhan jurus telah dikeluarkan, tapi belum 
tampak tanda-tanda siapa yang akan menang. 

I Manaru semakin marah. Ia mengejar ke mana saja I 
Gerantang menghindar. I Gerantang pun ·berusaha mengim­
bangi jurus-jurus I Manaru. Kadang-kadang I Getantang bertahan 
dan kadang-kadang menyerang. Suatu ketika I Manaru memukul 
kepala I Gerantang dengan sekuat tenaga. Tapi, pukulan itu 
ditangkis oleh I Gerantang dengan menyilangkan kedua 
tangannya di atas kepala. Benturan keras pun tidak dapat 

" dihindari. 

I Genlntang terdorong tiga langkah ke belakang. Sementara 
itu, tubuh I Manaru bergetar. Tangannya kesemuta"n. 

"Kurang ajar!" raksasa itu mengumpat, "Terimalah jurus 
ini ." kata I Manaru sambi I mulutnya berkomat-kamit. 
Ubun-ubun kepalanya mengeluarkan asap putih. Tiba-tiba 
kedua tangan raksasa itu menjadi semakin panjang. Tangan I 
Manaru dapat bergerak dengan cepat. Hampir saja I Gerantang 
dapat tertangkap. 

"Gila, jurus tangan panjang," kata I Gerantang pelan. 

I Manaru kembali menyerang sambil berkata, "Ajalmu 
telah tiba anak sombong. Ha... ha... ha...." Dengan kewaspadaan 
yang tinggi, I Gerantang dapat menghindar. Ia kemudian 
meloncat tinggi-tinggi dan mendarat agak jauh dari I Manaru. 
I Manaru mengira I Gerantang "akan melarikan diri. Karena 
itu, I Manaru bersiap-siap mengirimkan pukulan untuk 
melumpuhkan I Gerantang. 
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"Betulkah, Bapak?" tanya I Gerantang senang, "Kalau 
begitu besok say a akan mencari kakakku. 

Keesokan harinya I Gerantang mohon diri. Ia mengucap­
kan beribu-ribu terima kasih atas segala pertolongan Made 
Yasa dan keluarga. Made Yasa tidak dapat menahan kepergian 
I Gerantang. Ia hanya berpesan agar I Gerantang berhati-hati. 

Perjalanan I Gerantang menuju kadipaten temyata tidak 
memerlukan waktu yang terlalu lama. Ia hanya memerlukan. 
waktu sehari semalam. Pagi-pagi sekali I Gerantang telah 
memasuki daerah kekuasaan kakaknya. Ia heran melihat setiap 
penduduk yang dijumpainya, wajahnya tampak muram dan 
ketakutan. I Gerantang hanya bertanya-tanya d&lam hati. "Ada 
apakah dengan penduduk ini?/1 

Tak lama kemudian, I Gerantang melihat bangunan 
kadipaten yang megah dan kokoh. Bangunan itu dikelilingi 
pohon-pohonan yang tinggi. Tiba-tiba hidung I Gerantang 
mencium bau yang sangat menusuk, telinganya pun mendengar 
bunyi Ialat yang sangat berisik. "Bau bangkai!" gumam~ya. 
SambiI menutup hidung, I Gerantang kemudian melangkah 
memasuki bangunan itu. 

"Berhenti!" tiba-tiba ada suara yang melarang I Gerantang 
masuk. I ·Gerantang menoleh ke arah suara tadi dan dilihatnya 
ada tiga orang prajurit yang berjalan mendekat. Tubuhnya 
tinggi dan besar. Wajahnya pun tampak angker. 

"Siapa namarnu, Anak muda?" tanya salah seorang di 
antara prajurit itu. 

"Saya, I Gerantang, Tuan," jawab I Gerantang pelan. 
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I Gerantang kemudian membuka bungkusan itu. Ia makan 
dengan sangat labap. Orang tua yang memberi nasi itu duduk 
di badapan I Gerantang. Ia memperbatikan I Gerantang 
dengan bati yang iba. 

"Bapak, mengapa Bapak menolongku?" tanya I Gerantang 
kembali. 

"Bukankab kita barus saling menolong, anakku?" orang tua 
itu baJik bertanya. 

I Gerantang tidak menjawab, ia banya menganggukkan 
kepala tanda setuju. 

"Siapakab namamu, Anak muda?" tanya orang tua itu. 

"Saya, I Gerantang. Bapak siapa?" I Gerantang balik 
bertanya. 

"Saya Made Yasa." 

Setelab bercakap-cakap, mereka berdua cepat akrab. I 
Gerantang akbirnya diajak tinggal beberapa hari di rumah 
Made Yasa . Selama tinggal di rumab itu, I Gerantang dirawat 
dengan baik oleb keluarga Made Yasa. I Gerantang pun 
bercerita tentang dirinya; tentang kakaknya, dan tentang tuan 
putri yang diculik raksasa. 

"ladi, anakku ini sebenarnya adik I Cupak?" tanya Made 
Yasa. 

"Begitulab, Bapak." 

"Ketabuilah anakku, kakakrnu it.u sekarang telah diangkat 
haginda menjadi adipati anom. Tiga setengab bulan yang lalu 
baginda mengangkatnya. Sekarang ia bergelar Raden Mantri 
Agung," Made Yasa memberi penjelasan. 

Dalam sekejap, I Gerantang bersila dan tiba-tiba tububnya 
berubab menjadi banyak. Raksasa itu mengurungkan se­
rangannya. Ia mengusap matanya berkali-kali. Tapi, I Gerantang 
tetap banyak jumlabnya. 

"Kau dapat ilmu itu dari mana anak muda?" tanya I 
Manaru keberanan. "1angan kauanggap aku tak bisa mengalab­
kanmu," lanjut I Maharu sambil memukulkan tangannya ke 
arab I Gerantang. I Gerantang yang dipukul itu menggeliat dan 
mengbilang. Tangan I Manaru tidak berbasil menangkap I 
Gerantang. 

Ketika I Manaru sedang keberanan, tiba-tiba tubuh-tubub I 
Gerantang berlari-Iari berputaran mengelilinginya. Semakin 
lama semakin cepat. Karena pusing, I Manaru akbirnya 
membabi but a menyerang I Gerantang. Kesempatan inilab 
yang ditunggu-tunggu. Ketika I Manaru kebingungan, saat 
itulab I Gerantang yang asli melanting tinggi-tinggi dan 
memukul kepala I Manaru dengan sangat kuat. 

Krak .... Bruk .... Pecab kepala I Manaru dan tububnya jatuh 
tersungkur. I Manaru mati seketika. Raden Galub yang 
menyaksikan kesaktian I Gerantang menjadi ·sangat senang. Ia 
kegirangan melihat I Gerantang berhasil membunuh I Manaru. 
Raden Galub berlari-lari menghampiri I Gerantang. 

"Kakak hebat," puji Raden Galuh. 

"Ah, biasa-biasa saja," jawab I Gerantang tersipu-sipu 
malu. Raden Galuh mengusap keringat yang membasabi 
kening I Gerantang dengan tangan kanannya. 

Setelah dapat mengalahkan raksasa itu; I Gerantang 
beristirahat sejepak. Ia kemudian membangunkan kakaknya 
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yang masih pingsan. Semua gerak-geriknya diperhatikan oleh 
Raden Galuh. Raden Galuh memperhatikan I Gerantang dari 
ujung kaki sampai ke ujung rambut. Di dalam hatinya ia 
memuji ketampanan I Gerantang. 

Setiap orang yang dijumpainya selalu lari terbirit-birit ketakutan. 
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banya minum air yang menetes dati akar. Sebentar-sebentar ia 
beristirabat sambil mencari buah- buahan di sekitar butan itu. 

Telah berhari-hari ia berjalan, tapi belum ada satu orang 
pun yang dijumpai. Ia berniat pergi ke Daha, barangkali 
Raden Galuh mau menolongnya. Tapi, ketika ia memasuki 
suatu desa, bati I Gerantang terasa sakit. Setiap orang yang 
dijumpainya selalu lari terbirit-birit ketakutan. Babkan, ada 
yang berteriak-teriak, "Hantu... hantu ... bantu!" Bila meng­
ingat hal itu, hati I Gerantang bertambah pilu. 

I Gerantang kemudian berlalu dari desa itu. Sambil 
berjalan, ia kembali merenungi nasibnya yang selalu jelek. Di 
suatu tempat yang agak jauh dari perkampungan, I Gerantang 
beristirabat melepas lelab. Tiba-tiba ada orang yang lewat df 

. depannya. I Gerantang sengaja tidak menyapa, khawatir kalau 
orang itu ketakutan melibat dirinya. I Gerantang diam me­
mejamkan matanya, ia pura-pura tidur. 

Tidak disangka tidak diduga, orang itu justru mengbampiri 
dirinya. Ia kasiban melibat I Gerantang terbaring kelaparan. 

"Anak muda, makanlah ini," kata orang itu sambil 
membangunkan I Gerantang. Orang itu kemudian mengeluar­
kan bungkusan dari dalam bakul. "Bangunlab dan makanlah 
nasi ini anak muda," bujuk orang tua itu sekali lagi. 

"Terima kasib, Bapak. Mengapa Bapak baik sekali?" tanya 
I Gerantang kepada orang itu. 

"Anak muda, aku kasiban melibatmu: Aku tahu orang­
orang ketakutan melihatmu. Dirimu dianggap hantu yang 
menakutkan. Sudablah, pokoknya makanlah nasi itu dahulu. 
Ceritanya nanti," perintab orang tua itu pelan. 
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3. I CUPAK BERKHIANAT 

Setelab I Cupak dibangunkan, mereka bertiga segera 
bergegas meninggalkan tempat itu. Pada sa at itu bari telah 
sore. Miltahari telab condong ke barat. Setelab semuanya 
bersiap-siap, barulab mereka berangkat beriringan meninggalkan 
gua. Mereka kembali menelusuri jalan setapak . Kadang­
kadang mereka harus berjalan sambil menunduk, bahkan harus 
merangkak. Hati I Gerartang sangat senang sebab Raden 
Galuh tidak mengelub. 

Walaupun malam telah tiba. merekil masih melanjutkan 
perjalanan. Namun, ketika malam semClkin gelilr dan mata tak 
mampu Iagi menembus kegelapan. mereka memutuskan untuk 
beristirahat. Mereka membuat api unggun untuk menghangat­
kan badan. Di saat itulah Raden Galuh baru merasakan 
kepenatan di seluruh tubuhnya. Ia langsung duduk pada batu 
yang besar. Tak lama kemudian Raden Galub pun tertidur. 

Hampir dua bari dua malam I Gerantimg tidak tidur. 
Karena itu, ketika kantuk mulai datang, I Gerantang pun 
segera merebabkan diri. Sebelum tertidur, ia sempat berpesan 
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kepada kakaknya agar berjaga-jaga kalau ada babaya. 
Meskipun berat, I Cupak akhimya menyanggupinya. 

Malam jtu langit sangat cerah. Bintang-bintang bertaburan 
tak terhitung jumlahnya. Sekali-sekali terdengar Iolongan 
serigala. Gemericik air pun terdengar dengan jelas. Daun-daun 
bergoyang pelan diembus udara malam. I Cupak kedinginan. 
Ia kemudian mendekati api unggun. Tiba-tiba bulu kuduknya 
meremang. Ia melihat ke kiri dan ke kanan, sepi tak ada 
. .

slapa-slapa. 

Entah dari mana asalnya, tiba-tiba ada bayangan hitam 
bergerak- gerak mendekati I Cupak. Mula-mula I Cupak tidak 
melibat. Ia malab menekukkan kedua kakinya , kemudian 
kepalanya menunduk. I Cupak mengantuk. Tetapi , rasa kantuk 
I Cupak bilang seketika tatkala ia melibat seorang raksasa 
mendekatinya. I Cupak tidak berani bergerak. Ia diam saja 
karena sangat ketakutan. Ketika raksasa itu .memandanginya, I 
Cupak memejamkan matanya. Ia pura- pura tertidur. 

Ternyata , raksasa itu mendekati Raden Galub yang sedang 
tertidur lelap. Kedua tangan raksasa itu kemudian mengangkat 
tubub Raden Galub dan diletakkannya di atas pundak kirinya. 
Dengan langkab yang sangat cepa.t, raksasa itu kemudian 
melarikan diri menembus kegelapan malam. 

I Cupak langsung berteriak-teriak membangunkan adiknya, 
"Dik... Dik ... Dik, Tuan Putri dilarikan raksasa," jelasnya. 
"Raksasa itu sebenarnya dapat aku kalahkan. Ia kutendang dan 
jatub berguling-guling sampai di dekat Tuan Putri. Lalu, 
raksasa itu bangun dan melarikan Tuan Putri," I Cupak 
mengarang cerita membobongi adiknya. 

telah di masukinya satu per satu , tetapi jalan keluar tetap 
bUlltU. 

I Gerantang menyesali nasib. Ia duduk bersila sambil 
memohon kepada dewa. "Dub Dewa yang Maha Agung, 
tunjukkanlah aku jalan keluar gua. Lebih baik aku mati 
daripada menderita seperti ini ." \ 

Setelab memobon kepada dewa, I Gerantang kemudian 
meletakkan kedua tangannya ke dadanya. Seketika itu, bati 
dan pikiran I Gerantang menjadi tenteram. Ia kembali dapat 
berpikir dengan jemih. 

Gerantang kemudian bangkit dari duduknya. Ia 
mt>ndekati bangkai raksasa. Bau bangkai itu sangat menusuk 
bldung. Kalau tidak terbiasa berada di situ, pastilab perut 
terasa mual dan kepala akan terasa pening. Bangkai raksasa itu 
telab bancur. 

Tiba-tiba I Gerantang berPikir, "Tulang-tulang ini mungkin 
bisa dijadikan tangga," gumannya di dalam bati. I Gerantang 
kemudian mengumpulkan tulang-tulang tersebut. Tulang­
tulang itu lalu disusunnya satu per satu. 

"Hab... ," I Gerantang terperanjat, "Tulang ini dapat 
kugunakan sebagai tangga," gumam I Gerantang. "Mengapa 
aku tidak berpikir sejak dulu," lanjutnya. 

Setelab tulang itu diletakkan di · mulut gua, I Gerantang 
kemudian memanjat dengan pelan-pelan. Akhimya, sampailah 
ia di mulut gua. Sampai di luar gua, bari masib siang. I 
Gerantang berjalan pelan. Tububnya kelihatan sangat kurus 
dan 'lemas. Tulang-tulangnya menonjol keluar. Telah lama ia 
tidak makan nasi atau daging. Selama berada di dalam gua,ia 

26 39 



ke seluruh negeri . Di sepanjang peIjalanan menuju kota raja, 

Raden Galuh dan I Cupak disambut dengan gegap gempita. 

Rakyat seluruh negeri bagaikan menyambut kedatangan seorang 

pahlawan. 

1 Cupak sangat bangga, ia merasa seolah-olah seluruh 

penduduk negeri menyanjungnya. Jalannya pun semakin 

dibuat-buat. Bahu diangkat agak tinggi, kepala menengadah 

menoleh ke kiri dan ke kanan. Terbayang di benaknya jabatan 

adipati. Tak lama kemudian, I Cupak dan Raden Galuh 

memasuki istana. Baginda raja dan permaisuri lari tergopoh­

gopoh menyambut kedatangan putrinya. 

"Selamat datang anakku," sap a baginda kepada putrinya. 

"Ayah ... ," teriak Raden Galuh sambil berlari-lari memeluk 

ayah dan ibunya bergantian. Ibunya menangis terharu melihat 

anaknya telah kembali. Diamatinya anaknya itu dari ujung 

kaki · sampai ke ujung rambut, wajahnya pucat, kurus , dan 

paka. ' va berdebu . Sang permaisuri pun segera mem­

bi mbing putrinya ke taman keputren . Para pelayan ditugasi 

untuR merawat sang putri. 

Setelah mandi dan berganti pakaian, I Cupak diminta 

menebadap sang prabu. la akan dinobatkan sebagai Adipati 

Anom. Jabatan yang selalu diimpi-impikan sepanjang jalan. 

"Silakan masuk Anakku," kata baginda pelan .. 

"Terima kasih, Baginda," jawab I Cupak. 

"Anakku, karena kau telah berhasil membebaskan putriku 

dari tangan I Manaru, kau kuangkat menjadi Adipati Anom. 

Gelarmu Raden Mantri Agung." 
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kem udian mendekati batu jtu . Benar juga dugaannya, di 
belakang batu itu temyata terdapat gua yang sangat besar. 

"Bagaimana kita memasukinya?" tanya 1 Cupak kepada 

adiknya. 

Setelah berpikir sejenak, akhimya I Gerantang menemukan 

cara untuk memasuki gtJ:a itu. Ia lalu mencari akar beringin 

yang sangat panjang. Akar itu kemudian diikatkan pada batu 

di mulut gua. Setelah itu, I Gerantang menuruni gua terlebih 

dahulu, kemudian I Cupak menyusulnya. 

Sampai di bawah, mereka terheran-heran sebab ada 

lorong-Iorong seperti kamar. Di depan lorong-lorong itu 

terdapat batu-batuan yang ditata seperti tempat upacara 

persembahan kepada dewa. I Gerantang semakin yakin kalau 

tuan putri pasti ada di gua inL Tempat semacam itu pemah ia 

jumpai di Padang Werasa ketika membebaskan tuan putri dari 

tangan I Manaru. 

"Hati-hatilah, Kak!" kata I Gerantang kepada I Cupak. 

Belum sempat I Cupak menjawab, tiba-tiba ada batu 

sebesar kepala kerbau melayang ke arahnya. Batu itu disambut 

dengan tangan kanan I Gerantang. Prak ... , batu itu pecah 

berkeping-keping. Bersamaan dengan itu, terdengar umpatan 

kasar dan suara terbahak-bahak dari salahsatu lorong gua. Tak 

lama kemudian, muncuBah seorang raksasa · yang tinggi dan 

besar. I Gerantang telah bersiap-siap, ia memasang kuda· 

kuda. Kakinya direntangkan sedikit, matanya memandang 

dengan tajam. 
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I Gerantang menuruni gua terlebih daJrulu, kemudian I Cupak menyusulnya 

',' 

4. PANGERAN ADIPATI ANOM 

I Cupak dan Raden Galuh berjalan beriringan. Telah empat 

hari empat malam mereka berjalan. I Cupak agak kebingungan 
kalau Raden Galuh lapar. Ia harus berburu mencari ayam 
hutan, atau babi hutan. Padahal, ia tidak bisa lari sebab 

perutnya gendut dan amat besar. Kalau lari agak kencang, 
perutnya bergoyang-goyang. Bila tak berhasil 'menangkap 

binatang buruan, I Cupak marah-marah sampai Raden Galuh 
ketakutan. 

I Cupak pun pernah memanjat pohon mengambil 
bualI-buahan. Karena tubuhnya sangat besar, ranting yang 

diinjak tidak kuat menahan tubuhnya. Ia pun terjatuh dan 

menyeringai kesakitan. Jalannya pun sempat terpincang­

pincang. Kalau malam ia harus menjaga tuan putri. Tapi, 

setelah tuan putri tertidur, ia pun ikut tidur. 

Oi suatu hari yang cerah, !Dereka berdua telah sampai ke 

perbatasan negeri. Kedatangan mereka mula-mula tidak 

dipedulikan orang. Tapi, setelah beberapa orang ada yang 
mengenal tuan putri, kedatangan tuan putri pun cepat tersebar 
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dalam gua. I Gerantang sarna sekali tidak menduga kalau 
kakaknya yang melakukannya, Ia hanya berpikir akar itu ter­
putus dengan sendirinya. 

Raden Galub juga tidak menyangka kalau I Cupak tega 
mengkhianati adiknya. I Cupak mengatakan kepada Raden 

Galub babwa akar yang sedang dipanjat I Gerantang terputus 

secara tiba-tiba. Seketika itu, bati Raden Galub kembali 

bersedib. Ia meneteskan air mata. 

"Mari kita pulang, Tuan Putri," kata I Cupak membujuk 

Raden Galub. "Kalau adik saya memang jodoh Tuan Putri, 

dewa pasti menyelamatkannya." 

Sebenarnya ada perasaan tidak percaya terbadap 

penjelasan I Cupak. Tapi, Ra£ien Galuh diam saja. Ia sangat 

ketakutan melihat I Cupak yang merah matanya. Namun, 

setelab dibujuk berulang-ulang, Raden Galub pun akhirnya 

menurut ketika I Cupak mengajaknya ke Daha. 
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Begitu raksasa itu membentak, I Cupak jatuh terduduk. Ia 

sangat ketakutan. Mukanya pucat, napasnya tersengal-sengal. 

Raksasa itu kemudian menyerang I Gerantang dengan kaki 

dan tangan bergantian. Semua serangan dapat dihindari I 

Gerantang dengan mudah. ,... 
Suatu ketika I(aki I Gerantang b~rhasil mengenai perut 

raksasa. Buk ... ~ bunyi perut raksasa terkena tendangan I 

Gerantang. Raksasa tersebut terdorong ke belakang dan jatuh 

terduduk. Ia kemudian bangkit dan kern bali menyerang. 

Raksasa itu meloncat dengan kaki kanan lurus ke depan, 

sedangkan kaki kirinya ditekuk. "Ciat...!" teriak raksasa 

sambi! meloncat menyerang. 

I Gerantang memiringkan tubuh ke kiri sambil tangan 

kanannya mengirimkan serangan. Tapi, raksasa itu sangat luar 
biasa. Ia tahu kalau serangannya akan gaga!. Raksasa itu 

kemudian menj atuhkan diri dan berguling-guling menjauh. 

Perkelahian itu semakin lama semakin seru. Telah delapan 

puluh jurus dikeluarkan, tetapi belum tampak siapa yang kalah 

dan siapa yang menang. 

Tiba-tiba raksasa itu berteriak keras-keras. Teriakannya 

memekakkan telinga. I Cupak yang bersembunyi di balik batu 
, berusaha menutupi telinganya. Meskipun begitu, ia gemetaran 
6' sambil kesakitan. I Gerantang menyadari kalau raksasa itu . 

mengeluarkan ilmu ge/ap ngampar. Siapa yang tidak kuat 
mendengarkan teriakannya, ia akan mati mengerikan. 

Darahnya akan keluar dari telinga dan matanya. 

I Gerantang tidak mau mati mengerikan, ia lalu mengatur 

pemafasannya. Setelah itu, ia kemudian melepaskan ikat 
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kepalanya. Ikat kepala tersebut dilipatnya menjadi segi tiga, 

kemudian I Gerantang meniup lipatan itu. Tak lama kemudian 

terdengarlah bunyi "siut...," mengimbangi suara tertawa itu. 

Siutan nyaring itu mengalahkan ilmu gelap ngampar 
kebanggaan raksasa. 

Keringat raksasa itu keluar bercucuran, baunya bukan main 

busuknya. Ia kemudian menerj:mg I Gerantang dengan 

membabi buta. Suatu ketika I Gerantang berhasil menangkap 

pergelangan tangan Raksasa. I Gerantang ingin membanting 

raksasa itu dengan ilmu andalannya. Tapi, tangan raksasa itu 

terasa licin sehingga terlepas dengan sendirinya. Hal semacam 

itu terjadi berulang-ulang. Setiap tangan atau kaki raksasa 

dapat ditangkap, saat itu pula tangan atau kaki tersebut 

terlepas kembali. 

"Gila, ilmu belut putih," kata I Gerantang dalam hati. 

"Anak sombong, kini ajalmu ada di tanganku. Kematianmu 

sudah dekat," kata raksasa sambil melancarkan serangan yang 

bertubi-tubi. I Gerantang agak kewalahan juga diserang seperti 

itu. Tiba-tiba I Gerantang meloncat tinggi-tinggi. Sambil 

meioncat, tubuh I Gerantang berputaran di udara. Ketika 

mendarat, tubuh I Gerantang menjadi banyak. Ada lima I 

Gerantang. Sekarang, raksasa itu yang kebingungan. Ia lalu 

menggaruk-garukkan kepalanya. Tak lama kemudian, kedua 

tangannya mencengkeram ingin menangkap I Gerantang. 

Karena kebingungan, serangan raksasa menjadi tidak 

keruan. Kelima tubuh I Gerantang bergerak lincah menghindar 

ke kanan dan ke kiri. Yang satu kadang menyerang, yang lain 

kadang bertahan. Pada sa at raksasa kebingungan, I Gerantang 

. ""'f 
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yang asli mengangkat tangannya lurus ke atas. Tangan kirinya 

menyilang di depan dada. Sesaat kemudian, I Gerantang 

meloncat dan memukul raksasa itu tepat di dadanya. 

Raksasa itu terlambat menghindar. Duk... , pukulan I 

Gerantang merontokkan isi dadanya. Tubuh raksasa itu 

terlempar ke belakang dan membentur dinding gua. Nap~snya 

pun putus seketika. I Gerantang terrnangu-mangu sejenak. Ia 

bersyukur kepada dewata karena dapat membunuh raksasa. 

I Cupak segera keluar dari persembunyiannya. Ia memuji 
kehebatan adiknya. Mereka kemudian mencari Raden Galuh. 
Temyata, Raden Galuh diikat kaki dan tangannya. Setelah 
ikatan-ikatan itu dilepas I Gerantang, Raden Galuh menangis 
terisak-isak, "Untung Kakak cepat datang. Kalau tidak, aku 
sebentar lagi akan mati," kata tuan putri sambil terisak-isak. 

"Dewa masih menyelamatkan kita, Raden," kata I 

Gerantang mencoba menghibur tuan putri. 

~etelah agak lama beristirahat, mereka kemudian bergegas 
meninggalkan gua itu. I Cupak keluar terlebih dahulu. Ia 
memanjat dinding gua dengan menggunakan akar beringin 
seperti yang dilakukannya ketika ia menuruni gua itu. Setelah 
sampai di atas, barulah Raden Galuh mendapat gil iran 
berikutnya. Ia pun harus seperti I Cupak, memanjat pel an­
pelan sambil tangannya berpegangan pada akar beringin itu . 
Raden Galuh pun akhimya sampai di atas dengan selamat 
meskipun tangannya sedikit terluka. I Cupak meminta agar 
Raden Galuh agak menjauh dari lubang gua itu. 

Ketika I Gerantang sedang memanjat, tiba-tiba I Cupak 
memotong akar itu dari atas. Cres ... , bruk... Bunyi akar 
terputus dan I Gerantang terjatuh membentur dinding-dinding 
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kepalanya. Ikat kepaJa tersebut dilipatnya menjadi segi tiga, 
kemudian I Gerantang meniup lipatan itu. Tak lama kemudian 

terdengarlah bunyi "siut...," mengimbangi suara tertawa itu. 

Siutan nyaring itu mengalahkan iImu gelap ngampar 
kebanggaan raksasa. 

• 
Keringat raksasa itu keluar bercucuran, baunya bukan main .... 

busuknya. Ia kemudian menerjang . I Gerantang dengan 
* 

membabi buta. Suatu ketika I Gerantang berhasil menangkap 

pergelangan tangan Raksasa. I Gerantang ingin membanting 

raksasa itu dengan ilmu andalannya. Tapi, tangan raksasa itu 

terasa licin sehingga teriepas dengan sendirinya. Hal semacam 

itu terjadi berulang-ulang. Setiap tangan atau kaki raksasa 

dapat ditangkap, saat itu pula tangan at au kaki tersebut 
teriepas kembali. 

"Gila, ilmu belut putih," kata I Gerantang dalam hati. 

"Anak sombong, kini ajalmu ada di tanganku. Kematianmu 

sudah dekat," kata raksasa sambil melancarkan serangan yang 

bertubi-tubi. I Gerantang agak kewalahan juga diserang seperti 

itu. Tiba-tiba I Gerantang meloncat tinggi-tinggi. Sambil 

meloncat, tubuh I Gerantang berputaran di udara. Ketika 

mendarat, tubuh I Gerantang menjadi banyak. Ada lima I 

Gerantang. Sekarang, raksasa itu yang kebingungan. Ia lalu 

menggaruk-garnkkan kepalanya. Tak lama kemudian, kedua " 
tangannya mencengkeram ingin menangkap I Gerantang. 

Karena kebingungan, serangan raksasa menjadi tidak 

kernan. Kelima tubuh I Gerantang bergerak Iincah menghindar 

ke kanan dan ke kiri. Yang satu kadang menyerang, yang lain 

kadang bertahan. Pada saat raksasa kebingungan, I Gerantang 

yang asli mengangkat tangannya lurus ke atas. Tangan kirinya 

menyiIang di depan dada; Sesaat kemudian, I Gerantang 

meloncat dan memukul raksasa itu tepat di dadanya. 

Raksasa itu terlambat menghindar. Duk... , pukulan I 

Gerantang merontokkan isi dadanya. Tubuh raksasa itu 

teriempar ke belakang dan membentur dinding gua. Napasnya 

pun putus seketika. I Gerantang terrnangu-mangu sejenak. Ia 

bersyukur kepada dewata karena dapat membunuh raksasa. 

I Cupak segera keluar dari persembunyiannya. Ia memuji 
kehebatan adiknya. Mereka kemudian mencari Raden Galuh. 
Temyata, Raden Galuh diikat kaki dan tangannya. Setelah 
ikatan-ikatan itu dilepas I Gerantang, Raden Galuh menangis 
terisak-isak, "Untung Kakak cepat datang. Kalau tidak, aku 
sebentar lagi akan mati," kata tuan putri sambil terisak-isak. 

"Dewa masih menyelamatkan kita, Raden," kata I 

Gerantang mencoba menghibur tuan putri. 

~etelah agak lama beristirahat, mereka kemudian bergegas 
meninggalkan gua itu. I Cupak keluar terlebih dahulu. Ia 
memanjat dinding gua dengan menggunakan akar beringin 
seperti yang dilakukannya ketika ia menuruni gua itu. Setelah 
sampai di atas, barulah Raden Galuh mendapat giliran 
berikutnya. Ia pun harus seperti I Cupak, memanjat pelan­
pelan sambil tangannya berpegangan pada akar beringin itu. 
Raden Galuh pun akhirnya sampai di atas dengan selamat 
meskipun tangannya sedikit terluka. I Cupak meminta agar 
Raden Galuh agak menjauh dari lubang gua itu. 

Ketika I Gerantang sedang memanjat, tiba-tiba I Cupak 
memotong akar itu dari atas. Cres ... , bruk... Bunyi akar 
terputus dan I Gerantang terjatuh membentur dinding-dinding 
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Begitu raksasa itu membentak, I Cupak jatuh terduduk. Ia 

sangat ketakutan. Mukanya pucat, napasnya tersengal-sengal. 

Raksasa itu kemudian menyerang I Gerantang dengan kaki 

dan tangan bergantian. Semua serangan dapat dihindari I 

Gerantang dengan mudah . 
•p 

Suatu ketika 1<aki I Gerantang b~rhasil mengenai perut 

raksasa. Buk... ~ bunyi perut raksasa terkena tendangan I 

Gerantang. Raksasa tersebut terdorong ke belakang dan jatuh 

terduduk. Ia kemudian bangkit dan kembaJi menyerang. 

Raksasa itu meloncat dengan kaki kanan lurus ke depan, 

sedangkan kaki kirinya ditekuk. "Ciat...!" teriak raksasa 

sambil meloncat menyerang. 

I Gerantang memiringkan tubuh ke kiri sambil tangan 

kanannya mengirimkan serangan. Tapi, raksasa itu sangat luar 
biasa. Ia tahu kalau serangannya akan gagal. Raksasa itu 

kemudian menjatuhkan diri dan berguling-guling menjauh. 

Perkelahian itu semakin lama semakin seru. Telah delapan 

puluh jurus dikeluarkan, tetapi belum tampak siapa yang kalah 
dan siapa yang menang. 

Tiba-tiba raksasa itu berteriak keras-keras. Teriakannya 

memekakkan telinga. I Cupak yang bersembunyi di balik batu 

berusaha menutupi telinganya. Meskipun begitu, ia gemetaran 
~. 

sambil kesakitan. I Gerantang menyadari kalau raksasa itu _ 

mengeluarkan ilmu gelap ngampar. Siapa yang tidak kuat " 
mendengarkan teriakannya, ia akan mati mengerikan. 

Darahnya akan keluar dari telinga dan matanya. 

I Gerantang tidak mau mati mengerikan, ia lalu mengatur 

pernafasannya. Setelah itu, ia kemudian melepaskan ikat 
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dalam gua. I Gerantang sarna sekali tidak menduga kalau 
kakaknya yang melakukannya; Ia hanya berpikir akar itu ter­
putus dengan sendirinya. 

Raden Galuh juga tidak menyangka kalau I Cupak tega 
mengkbianati adiknya. I Cupak mengatakan kepada Raden 

Galuh bahwa akar yang sedang dipanjat I Gerantang terputus 

secara tiba-tiba. Seketika itu, hati Raden Galuh kembali 

bersedih. Ia meneteskan air mata. 

"Mari kita pulang, Tuan Putri," kata I Cupak membujuk 

Raden Galuh. "Kalau adik saya memang jodoh Tuan Putri, 

dewa pasti menyelamatkannya." 

Sebenarnya ada perasaan tidak percaya terhadap 

penjelasan I Cupak. Tapi, Raden Galuh diam saja. Ia sangat 

ketakutan melihat I Cupak yang merah matanya. Namun, 

setelah dibujuk berulang-ulang, Raden Galuh pun akhimya 

menurut ketika I Cupak mengajaknya ke Daha. 
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I Gerantang menuruni gua terkbih tkzhulu, Icemudi4n I Cupak menyusulnya 
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',' ,• 4. PANGERANADIPATIANOM 

I Cupak dan Raden Galuh beIjalan beriringan. Telah empat 

hari empat malam mereka berjalan. I Cupak agak kebingungan 
kalau Raden Galuh lapar. Ia harus berburu mencari ayam 

hutan, atau babi hutan. Padahal, ia tidak bisa Iari sebab 

perutnya gendut dan amat besar. Kalau lari agak kencang, 

perutnya bergoyang-goyang. Bila tak berhasil 'menangkap 

binatang buruan, I Cupak marah-marah sampai Raden Galuh 

ketakutan. 

I Cupak pun pemah memanjat pohon mengambil 

bualI-buahan. Karena tubuhnya sangat besar, ranting yang 

diinjak tidak kuat menahan tubuhnya. Ia pun teIjatuh dan 

menyeringai kesakitan. Jalannya pun sempat terpincang­

pincang. Kalau malam ia harus menjaga tuan putri. Tapi, 

setelah tuan putri tertidur, ia pun ilrut tidur. 

Di suatu hari yang cerah, ~ereka berdua telah sampai ke 

perbatasan negeri. Kedatangan mereka mula-mula tidak 

dipedulikan orang. Tapi, setelah beberapa orang ada yang 

mengenal tuan putri, kedatangan tuan putri pun cepat tersebar 
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ke seluruh negeri. Di sepanjang perjalanan menuju kota raja, I 
Raden Galuh dan I Cupak disambut dengan gegap gempita. 

Rakyat seluruh negeri bagaikan menyambut kedatangan seorang 

paWawan. 

I Cupak sangat bangga, ia merasa seolab-olah seluruh 

penduduk negeri menyanjungnya. Jalannya pun semakin 

dibuat-buat. Bahu diangkat agak tinggi, kepala menengadah 

menoleh ke kiri dan ke kanan. Terbayang di benaknya jabatan 

adipati. Tak lama kemudian, I Cupak dan Raden Galuh 

memasuki istana. Baginda raja dan permaisuri lari tergopob­

gopoh menyambut kedatangan putrinya. 

"Selamat datang anakku," sapa baginda kepada putrinya. 

"Ayah ... ," teriak Raden Galuh sambil berlari-lari memeluk 

ayah dan ibu nya bergantian. Ibunya menangis terharu melihat 

anaknya telah kembali. Diamatinya anaknya itu dari ujung 

kaki sampai ke ujung rambut, wajabnya pucat, kurus, dan 

paka . ; va berdebu. Sang permaisuri pun segera mem­

bimbing putrinya ke taman keputren. Para pelayan ditugasi 

untuR merawat sang putri. 

Setelah mandi dan berganti pakaian, I Cupak diminta 

mengbadap sang prabu. Ia akan dinobatkan sebagai Adipati 

Anom. labatan yang selalu diimpi-impikan sepanjang jalan. 

"Silakan masuk Anakku," kata baginda pelan .. 

''Terima kasib, Baginda,,, jawab I Cupak. 
I. 

"Anakku, karen a kau telah berbasil membebaskan putriku 

dari tangan I- Manaru, kau kuangkat menjadi Adipati Anom. 

Gelannu Raden Mantri Agung." 
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kemudian mendekati batu itu. Benar juga dugaalUlya, di 

belakang batu itu temyata terdapat gua yang sangat besar. 

"Bagaimana kita memasukinya?" tanya I Cupak kepada 
adiknya. . 

Setelab berpikir sejenak, akhimya I Gerantang menemukan 

eara untuk memasuki gua itu. Ia lalu mencari akar beringin 

yang sangat panjang. Akar itu kemudian diikatkan pada batu 

di mulut gua. Setelah itu, I Gerantang menuruni gua terlebih 

dahulu, kemudian I Cupak menyusulnya. 

Sampai di bawah, mereka terheran-heran sebab ada 

lorong-Iorong seperti kamar. Di depan lorong-lorong itu 

terdapat batu-batuan yang ditata seperti tempat upacara 

persembahan kepada dewa. I Gerantang semakin yakin kalau 

tuan putri pasti ada di gua ini. Tempat semacam itu pemah ia 

jumpai di Padang Werasa ketika membebaskan tuan putri dari 

tangan I Manaru. 

"Hati-hatilah, Kak!" kata I Gerantang kepada I Cupak. 

Belum sempat I Cupak menjawab, tiba-tiba ada batu 

sebesar kepala kerb au melayang ke arahnya. Batu itu disambut 

dengan tangan kanan I Gerantang. Prak ... , batu itu pecah 

berkeping-keping. Bersamaan dengan itu, terdengar umpatan 

kasar dan suara terbahak-bahak dari salah satu lorong gua. Tak 

lama kemudian, muncullah seorang raksasa· yang tinggi dan 

besar. I Gerantang telah bersiap-siap, ia memasang kuda· 

kuda. Kakinya direntangkan sedikit, matanya memandang . 

dengan tajam. 
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kepada kakaknya agar berjaga-jaga kalau ada bahaya. 
Meskipun berat, I Cupak akhimya menyanggupinya. 

Malam itu langit sangat cerah. Bintang-bintang bertaburan 
tak terhitung jumlahnya. Sekali-sekali terdengar lolongan 
serigala. Gemericik air pun terdengar dengan jelas. Daun-daun 
bergoyang pelan diembus udara malam. I Cupak kedinginan. 
Ia kemudian mendekati api unggun. Tiba-tiba bulu kuduknya 
meremang. Ia melihat ke kiri dan ke kanan, sepi tak ada 
siapa-siapa. 

Entab dari mana asalnya, tiba-tiba ada bayangan hitam 
bergerak- gerak mendekati I Cupak. Mula-mula I Cupak tidak 
meJibat. Ia maJab menekukkan kedua kakinya, kemudian 
kepaJanya menunduk. I Cupak mengantuk. Tetapi, rasa kantuk 
I Cupak bilang seketika tatkala ia melihat seorang raksasa 
mendekatinya. I Cupak tidak berani bergerak. Ia diam saja 
karena sangat ketakutan. Ketika raksasa itu ,memandanginya, I 
Cupak memejamkan matanya. Ia pura- pura tertidur. 

Ternyata, raksasa itu mendekati Raden Galuh yang sedang 
tertidur Jelap. Kedua tangan raksasa itu kemudian mengangkat 
tubub Raden Galub dan diletak.kannya di atas pundak kirinya. 
Dengan langkab yang sangat cepa.t, raksasa itu kemudian 
melarikan diri menembus kegelapan malam. 

I Cupak langsung berteriak-teriak membangunkan adiknya, 
"Dik... Dik... Dik, Tuan Putri dilarikan raksasa," jelasnya. 
"Raksasa itu sebenarnya dapat aku kalahkan. Ia kutendang dan 
jatub berguling-guling sampai di dekat Tuan Putri. LaIu, 
raksasa itu bangun dan melarikan Tuan Putri," I Cupak 
mengarang cerita membohongi adiknya. 
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telah di masukinya satu per satu, tetapi jalan keluar tetap 
bUlltU. 

r Gerantang menyesali nasib. Ia duduk bersila sambil 
memohon kepada dewa. "Duh Dewa yang Maha Agung, 
tunjukkanlah aku jalan keluar gua. Lebih baik aku mati 
daripada menderita seperti ini." \ 

Setelah memohon kepada dewa, I Gerantang kemudian 
meletakkan kedua tangannya ke dadanya. Seketika itu, bati 
dan pikiran I Gerantang menjadi tenteram. Ia kembali dapat 
berpikir dengan jemih. 

Gerantang kemudian bangkit dari duduknya. Ia 
mf'"ndekati bangkai raksasa. Bau bangkai itu sangat menusuk 
bldung. Kalau tidak terbiasa berada di situ, pastilah perut " 
terasa mual dan kepala akan terasa pening. Bangkai raksasa itu 
telab hancur. 

Tiba-tiba I Gerantang berPikir, "Tulang-tulang ini mungkin 
bisa dijadikan tangga," gumannya di daJam hati. I Gerantang 
kemudian mengumpulkan tulang-tulang tersebut. Tulang­
tulang itu lalu disusunnya satu per satu. 

"Hah... ," I Gerantang terperanjat, "Tulang ini dapat 
kugunakan sebagai tangga," gumam I Gerantang. "Mengapa 
aku tidak berpikir sejak dulu," lanjutnya. 

Setelab tulang itu diletakkan di " mulut gua, I Gerantang 
kemudian memanjat dengan pelan-pelan. Akhimya, sampailah 
ia di mulut gua. Sampai di luar gua, hari masih siang. I 
Gerantang berjalan pelan. Tubuhnya kelihatan sangat kurus 
dan "lemas. Tulang-tulangnya menonjol keluar. Telah lama ia 
tidak makan nasi atau daging. Selama berada di dalam gua,ia 
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banya minum air yang menetes dari akar. Sebentar-sebentar ia 
beristirahat sambi I mencari buah- buahan di sekitar hutan itu. 

Telah berhari-hari ia berjalan, tapi belum ada satu orang 
pun yang dijumpai. Ia berniat pergi ke Daha, barangkali 
Raden Galuh mau menolongnya. Tapi, ketika ia memasuki 
suatu .desa, hati I Gerantang terasa sakit. Setiap orang yang 
dijumpainya selalu lari terbirit-birit ketakutan. Bahkan, ada 
yang berteriak-teriak, "Hantu... hantu ... bantu!" Bila meng­
ingat hal itu, hati I Gerantang bertambah pilu. 

I Gerantang kemudian berlalu dari desa itu. Sambi! 
berjalan, ia kembali merenungi nasibnya yang selalu jelek. Di 
suatu tempat yang agak jaub dari perkampungan, I Gerantang 
beristirabat melepas lelab. Tiba-tiba ada orang yang lewat di' 

. depannya. I Gerantang sengaja tidak menyapa, kbawatir kalau 
orang itu ketakutan melibat dirinya. I Gerantang diam me­
mejamkan matanya, ia pura-pura tidur. 

Tidak disangka tidak diduga, orang itu justru menghampiri 
dirinya. Ia kasiban melibat I Gerantang terbaring kelaparan. 

"Anak muda, makanlah ini," kata orang itu sambil 
membangunkan I Gerantang. Orang itu kemudian mengeluar­
kan bungkusan dari dalam baku\. "Bangunlah dan makanlah 
nasi ini anak muda," bujuk orang tua itu sekali lagi. 

"Terima kasib, Bapak. Mengapa Bapak baik sekali?" tanya 
I Gerantang kepada orang itu. 

"Anak muda, aku kasiban melihatmu: Aku tahu orang­
orang ketakutan melihatmu. Dirimu dianggap hantu yang 
menakutkan. Sudablah, pokoknya makanlah nasi itu dahulu. 
Ceritanya nanti," perintah orang tua itu pelan. 
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3. I CUPAK BERKHIANAT 

Setelab I Cupak dibangunkan, mereka bertiga segera 
bergegas meninggalkan tempat itu . Pada saat itu bari telab 
sore. Matabari telab condong ke barat. Setelab semuanya 
bersiap-siap, barulab mereka berangkat beriringan meninggalkan 
gua. Mereka kembali menelusuri jalan setapak. Kadang­
kadang mereka harus berjalan sambil menunduk, bahkan harus 
merangkak. Hati I GeraIltang sangat senang sebab Raden 
Galuh tidak mengelub. 

WaJaupun maJam teJah tiba. mereka rnasih meJanjutkan 
perjalanan. Namun, ketika malam semakin geiilp dan mata tak 
mampu Jagi menembus kegelapan. mereka memutuskan unluk 
beristirahat. Mereka membuat api unggun unluk menghangat­
kan badan . Oi saa! ituJah Raden GaJub baru merasakan 
kepenatan di seJurub tububnya. Ia Iangsung duduk pada batu 
yang besar. Tak lama kemudian Raden Galub pun tertidur. 

Hampir dua bari dua malam I Gerantang tidak tidur. 
Karena itu, ketika kantuk mulai datang, I Gerantang pun 
segera merebabkan diri. Sebelum tertidur, ia sempat berpesan 
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yang masib pingsan. Semua gerak-geriknya diperbatikan oleh 
Raden Galub. Raden Galuh memperhatikan I Gerantang dari 
ujung kaki sampai ke' ujung rambut. Di dalam hatinya ia 
memuji ketampanan I Gerantang. 

', 
, '-

---'-.. 
I' "J, , . 

Setiap orang yang dijumpainya selalu lari terbirit-biril ketakutan. 
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I Gerantang kemudian membuka bungkusan itu. Ia makan 
dengan sangat lahap. Orang tua yang memberi nasi itu duduk 
di hadapan I Gerantang. Ia memperhatikan I Gerantang 
dengan hati yang iba . 

"Bapak, mengapa Bapak menolongku?" tanya I Gerantang 
kembali. 

"Bukankah kita harus saling menolong, anakku?" orang tua 
itu balik bertanya. 

I Gerantang tidak menjawab, ia hanya menganggukkan 
kepala tanda setuju. 

"Siapakah namamu, Anak muda?" tanya orang tua itu. 

"Saya, I Gerantang. Bapak siapa?" I Geranta,ng balik 
bertanya. 

"Saya Made Yasa." 

Setelah bercakap-cakap, mereka berdua cepat akrab. I 
Gerantang akhirnya diajak tinggal beberapa hari di rumah 
Made Yasa. Selama tinggal di rumah itu, I Gerantang dirawat 
dengan baik oleh keluarga Made Yasa. I Gerantang pun 
bercerita tentang dirinya; tentang kakaknya, dan tentang tuan 
putri yang diculik raksasa. 

"ladi, anakku ini sebenarnya adik I, Cupak?" tanya Made 
Yasa. 

"Begitulah, Bapak." 

"Ketahuilah anakku, kakakrnu it.u sekarang telah diangkat 
haginda menjadi adipati anom. Tiga setengah bulan yang lalu 
baginda mengangkatnya. Sekarang ia bergelar Raden Mantri 
Agung," Made Yasa memberi penjelasan. 

Dalam sekejap, I Gerantang bersila dan tiba-tiba tubuhnya 
berubah menjadi banyak. Raksasa itu mengurungkan se­
rangannya . Ia mengusap matanya berkali-kali. Tapi, I Gerantang 
tetap banyak jumlahnya. 

"Kau dapat ilmu itu dari mana anak muda?" tanya I 
Manaru keheranan. "1angan kauanggap aku tak bisa mengalah­
kanmu," lanjut I Manaru sambi I memukulkan tangannya ke 
arah I Gerantang. I Gerantang yang dipukul itu menggeliat dan 
menghilang. Tangan I Manaru tidak berhasil menangkap I 
Gerantang. 

Ketika I Manaru sedang keheranan, tiba-tiba tubuh-tubuh I 
Gerantang berlari-Iari berputaran mengelilinginya. Semakin 
lama semakin cepat. Karena pusing, I Manaru akhirnya 
membabi buta menyerang I Gerantang. Kesempatan inilah 
yang ditunggu-tunggu. Ketika I Manaru kebingungan, saat 
itulah I Gerantang yang asli melanting tinggi-tinggi dan 
memukul kepala I Manaru dengan sangat kuat. 

Krak .... Bruk .... Pecah kepala I Manaru dan tubuhnya jatuh 
tersungkur. I Manaru mati seketika. Raden Galuh yang 
menyaksikan kesaktian I Gerantang menjadi ,sangat senang. Ia 
kegirangan melihat I Gerantang berhasil membunuh I Manaru. 
Raden Gqluh berlari-Iari menghampiri I Gerantang. 

"Kakak hebat," puji Raden Galuh. 

"Ab, biasa-biasa saja," jawab I Gerantang tersipu-sipu 
malu. Raden Galuh mengusap keringat yang membasahi 
kening I Gerantang dengan tangan kanannya. 

Setelah dapat mengalahkan raksasa itu; I Gerantang 
beristirahat sejenak. Ia kemudian membangunkan kakaknya 
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meloncat berputaran di udara. Pertempuran seru pun tidak 

dapat dibindari.Puluban jurus telah dikeluarkan, tapi belum 

tampak tanda-tanda siapa yang akan me nang. 

I Manaru semakin marab. la mengejar ke mana saja I 

Gerantang mengbindar. I Gerantang punberusaha mengim­

bangi jurus-jurus I Manaru. Kadang-kadang I Getantang bertahan 

dan kadang-kadang menyerang. Suatu ketika I Manaru memukul 

kepala I Gerantang dengan sekuat tenaga. Tapi, pukulan itu 

ditangkis oleb I Gerantang dengan menyilangkan kedua 

tangannya . di atas kepala. Benturan keras pun tidak dapat 
. dibindari. 

I Gerantang terdorong tiga langkab ke belakang. Sementara 

itu, tubub I Manaru bergetar. Tangannya kesemuta'n. 

"Kurang ajar!" raksasa itu mengumpat, "Terimalab jurus 

ini ." kata I Manaru sambil mulutnya berkomat-kamit. 

Ubun-ubun kepalanya mengeluarkan asap putib. Tiba-tiba 

kedua tangan raksasa itu menjadi semakin panjang. Tangan I 

Manaru dapat bergerak dengan cepat. Hampir saja I Gerantang 

dapat tertangkap. 

"Gila, jurus tangan panjang," kata I Gerantang pel an. 

I Manaru kembali menyerang sambil berkata, "Ajalmu 

telab tiba anak sombong. Ha... ba ... ba .... " Dengan kewaspadaan 

yang tinggi, I Gerantang dapat menghindar. la kemudian 

meloncat tinggi-tinggi dan mendarat agak jaub dari I Manaru. 

I Manaru mengira I Gerantang -akan melarikan diri. Karena 

itu, I Manaru bersiap-siap mengirimkan pukulan untuk 

melumpubkan I Gerantang. 
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"Betulkab, Bapak?" tanya I Gerantang senang, "Kalau 

begitu besok saya akan mencari kakakku. 

Keesokan harinya I Gerantang mohon diri. la mengucap­

kan beribu-ribu terima kasib atas segala pertolongan Made 

Yasa dan keluarga. Made Yasa tidak dapat menaban kepergian 

I Gerantang. la banya berpesan agar I Gerantang berbati-bati. 

Perjalanan I Gerantang menuju kadipaten temyata tidak 

memerlukan waktu yang terlalu lama. la banya memerlukan. 

waktu sebari semalam. Pagi-pagi sekali I Gerantang telab 

memasuki daerab kekuasaan kakaknya. la beran melibat setiap 

penduduk yang dijumpainya, wajabnya tampak muram dan 

ketakutan. I Gerantang banya bertanya-tanya dalam bati. "Ada 

apakab dengan penduduk ini?" 

Tak lama kemudian, I Gerantang melibat bangunan 

kadipaten yang megab dan kokob. Bangunan itu dikelilingi 

pobon-pobonan yang tinggi. Tiba-tiba bidung I Gerantang 

mencium bau yang sangat menusuk, telinganya pun mendengar 

bunyi lalat yang sangat berisik. "Bau bangkai!" gumamnya. 

Sambil menutup bidung, I Gerantang kemudian melangkab 

memasuki bangunan itu. 

"Berbenti!" tiba-tiba ada suara yang melarang I Gerantang 

masuk. I ·Gerantang menoleb ke arab suara tadi dan dilibatnya 
ada tiga orang prajurit yang berjalan mendekat. Tubuhnya 

tinggi dan besar. Wajahnya pun tampak angker. 

"Siapa namamu, Anak muda?" tanya salah seorang di 

antara prajurit itu. 

"Saya, I Gerantang, Tuan," jawab I Gerantang pel an. 
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"Apa keperluanmu memasuki kadipaten ini?" 


"Saya ingin bertemu kakak." 


"Kakak? Siapa kakakmu?" 


"Kakak saya bernama I Cupak. Ia sekarang bernama Raden 

Mantri Agung," jawab I Gerantangjujur. 

"Hah?" prajurit itu agak terkejut, "betulkah tuanku itu 

kakakmu?" 

"Iya, say a tidak berbohong." 

"Baiklah, kautunggu di sini. Aku akan menghadap Raden 
Mantri Agung dulu. Awas kalau kau mengaku-aku," kata 
salab seorang petugas itu. Setelah berkata begitu, petugas itu 
lalu masuk ke dalam kadipaten mengbadap I Cupak. 

"Maafkan saya, Raden Mantri. Di luar ada seorang pemuda 

yang ingin menghadap." 

"Siapa pemuda itu?" tanya I Cupak. 

"Dia bernama I Gerantang," jawab prajurit itu. 

"Hah ... I Gerantang?" I Cupak terkejut. 

"Iya, Raden Mantri. Pemuda itu mengaku Raden Mantri 
adalah kakak kandungnya." 

i'Tidak mungkin dia adik saya! Adik saya telah lama mati 
di dalam gua. Dia pasti hanya mengaku-aku sebagai adik 
saya," jawab I .cupak gugup. "Pengawal, usir orang itu. Dia 
bukan adik saya," perintah I Cupak sambi I melotot. "Kalau 
tidak mau, tangkap dan siksa dia!" lanjutnya. 

" Baik Raden Mantri," jawab para pengawal ketakutan. 

,"Kaukira kau dapat mengalahkanku? Aku, I Manaru tidak 
ada yang dapat mengalahkan. Semua kesatria kerajaan Daha 
tak ada yang dapat menandingi kesaktianku , apalagi kamu! 
Anak kemarin sore. Ha ... ba .. . ha ... ," ejek raksasa menyom­
bongkan diri. 

"Hari ini aku akan mengalabkanmu raksasa sombong. Kau 
akan kubawa ke Daba dan akan dijadikan tontonan selurub 
rakyat," I Gerantang memanas-manasi. 

"Kurang ajar!" bentak I Manaru sambil meloncat menye­
rang. Dengan tenang I Gerantang mengbindari serangan itu. I 
Gerantang bergeser ke samping. Sambil bergeser, ia megirim­
kan tendangan ke arab perut raksasa. I Manaru' terkejut 
mendapat serangan yang tiba-tiba itu. Ia tidak menduga kalau 
I Gerantang dapat menghindar. Bahkan, ia malab menyerang 
dengan jurus yang sangat membahayakan. 

I Manaru tidak ingin perutnya disakiti . Karena itu, ia 
memiringkan tubuh ke kiri sambil tangan kana I:wya bermaksud 
menangkap pergelangan kaki I Gerantang. Ketika melibat 
bahaya mengancam, I Gerantang mengurungkan serangan itu . 
Kakinya ditariknya kembali dan dijatuhkannya dirinya sambil 
bergulung-gulung menjaub. 

I Manaru sarna sekali tidak mengira kalau dalam keadaan 
seperti itu I Gerantang masih dapat menghindar. Ia pun 
kemudian mengulang serangannya lagi. I Manaru ingin menangkap 
I Gerantang hidup-hidup . Ia akan membunuh I Gerantang 
pelan-pelan. Namun, I Gerantang tetap dapat mengelak. 

Untuk kesekian kalinya, raksasa itu meloncat hendak 
menangkap I Gerantang. I Gerantang menghindar dan 
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-
tersedia. Yang menakutkan Raden Galuh adalah di~nya akan 
dipersembahkan kepada dewa. . 

Ketika mereka sedang asyik bercerita, tiba-tiba tanah di 
sekitar tempat itu bergetar. Raden Galuh menjerit ketakutan. 
Ia memberi tabu kepada I Gerantang kalau sebentar lag] 
raksasa itu akan datang. Walaupun begitu, I Gerantang tetap 
tenang. I Gerantang malah menasehati Raden Galuh agar ber­
sembunyi di batik batu. I Cupak pun bersiap-siap memegang 
panah dan busur. Pedang dan tombak pun diletakkan di 
sebelahnya. 

"Kurang ajar, ada yang berani melepaskan tawananku," 
kata raksasa itu sambil mendekati I Cupak. I Cupak 
melepaskan panab berkali-kali. Tapi, semua anak panah dapat 
ditangkap. I Cupak pun kemudian mengambil tombak yang 
panjang. Tombak itu dilemparkan ke arab mata raksasa itu, 
tetapi raksasa itu pun dapat mengbindar. 

Ketika raksasa itu semakin mendekat, I Cupak sangat 
ketakutan. Wajabnya pucat seperti may at, keringatnya pun 
bercucuran. Sambil gemetaran, tangan I Cupak memegang 
pedang. Tapi, belum sempat ia meIemparkan pedang itu ke 
arab raksasa, I Cupak jatuh pingsan. 

"Lima bari yang lalu kau kotori telagaku. sekarang kau 
bebaskan tuan putri. Kurang ajar!" kata raksasa itu sambi I 
menendang tubuh I Cupak yang telah pingsan. Tubuh itu 
melayang ke arah I Gerantang. Dengan cepat I Gerantang 
meloncat dan menangkap tubuh kakaknya. Setelah tubuh 
kakaknya diletakkan, I Gerantang mendekati raksasa itu. 

"Aku yang rnembebaskan tuan putri!" kata I Gerantang. 
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Tak lama kemudian, lima belasprajurit datang menemui I 
Gerantang. Prajurit itu berseragam lengkap. Ada yang 
membawa senjata dan ada pula yang membawa parang. 

"Anak muda, kau ternyata banya mengaku-aku sebagai 
adik Raden Mantri. Aku disurub untuk mengusirmu. Kalau 
tidak mau, kau akan kami tangkap." 

"Kalian jangan berbobong! Aku ingin menemui kakakku! II 
jawab I Gerantang tidak percaya. 

liRa ... ba ... ba... Raden Mantri tidak mempunyai adik 
sepertimu. Adik Raden Mantri telab lama mati dalam gua." 
Para prajurit itu tertawa terbabak-babak sambil mengejek I 
Gerantang. Lima belas orang itu kemudian mengusir I 
Gerantang dengan paksa. 

Mula-mula I Gerantang tidak mau pergi dari situ . Ia tidak 
percaya kalau kakaknya tega bersikap seperti itu . Kelima belas 
prajurit itu kemudian menangkap I Gerantang beramai-ramai. 
I Gerantang melawan. Tapi, karena tububnya masib lemab, ia 
akbirnya kalab. Setelab tertangkap, tubub r. Gerantang diikat. 
Kemudian, kelima belas prajurit itu mengbajar I Gerantang 
bergantian. Ada yang memukul dan ada pula yang menendang. 

Mulut I Gerantang berdarab, bibirnya pecab-pecab. Tangan 
dan kaki bengkak. Punggung dan dada penub luka. Kedua 
matanya memar. I Gerantang betul-betul bampir mati. Ketika 
ikatan itu dilepas, tubub I Gerantang terpuruk tanpa tenaga. 
Entab mati atau pingsan tidaK ada yang tabu. Satu dua orang 
penduduk ada yang sempat melibat. Tetapi, mereka tidak 
berani melawan prajurit Raden Mantri. Penduduk itu lebib 
baik lari. 
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Setelah melihat I Gerantang tidak bemyawa, salah seorang 
. prajurit menghadap i Cupak. 

"Raden Mantri, pemuda itu telah mati." 

"Betul?" 

"Betul, Raden Mantri," jawab para prajurit bersamaan. 

"Bagus ... bagus .... Sekarang seret dan buang mayatnya ke 
laut," perintah I Cupak sambil tertawa-tawa. 

Tubuh I Gerantang akhimya diseret dengan kuda menuju 
ke utara. . Setelah sampai di laut, tubuh itu akhimya 

dilemparkan ke tengah-tengah. I Cupak merasa senang karena 
tidak ada lagi yang akan mengganggunya. Ia kemudian 

mengajak para prajurit yang dianggapnya telah berjasa itu 
berpesta pora. 

kesayangannya dan diberikannya kepada I Gerantang. 
Mula-mula I 'Gerantang menolak, tapi setelah dipaksa oleh 

Raden Galub, J Gerantang akhimya mau juga. 

"Terimakasih, Adik," kata I Gerantang sambil menerima 

dndn permata itu. 

Karenah~ri' masih gelap, Raden Galuh dipersilakan I 

Gerantang tidur. I Gerantang berjaga-jaga agar tuan putri tidak 
diganggu oleh .binatang-binatang hutan. I Gerantang kadang­

kadang haros menambah kayu agar api tidak padam. Raden 
Galuh terbangun fetika mendengar pembicaraan I Gerantang 

dan kakaknya. 

"Kak, tuan putri sudah aku temukan," kata I Gerantang kepada 
k~kaknya. 

"Di mana ia sekarang?" tanya I Cupak. 

"Itu di sana masih tidur!" kata I Gerantang sambil 
menunjuk tempat Raden Galuh tertidur. Ketika ia menoleh, 

temyata Raden Galuh telah terbangun. Raden Galuh sedang 
menggeliat dan kemudian duduk sambil menata rambutnya. I 
Cupak dan I Gerantang akhimya mendekati Raden Galuh. 

"Selamat pagi, Tuan Putri," sapa I Gerantang lembut, 

"kenalkan ini kakakku," lanjut I Gerantang. 

"Ab, Kakak. Mengapa Kakak tidak membangunkanku?" 

Raden Galuh malah bertanya kep~da I Gerantang. 

"Habis, Adik tidur nyenyak sekali. Tidak tega say a 

membangunkannya," jawab I Gerantang. 

Mereka bertiga cepat akrab. Raden Galuh menceritakan 

saat ditawan raksasa. Ia bercerita kalau segal a keperluannya 
selalu dipenuhi oleh raksasa yang menculiknya. Panggang 
daging rosa, panggang ayam hutan, dan buah-buahan selalu 
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"S ... saya diculik raksasa," jawab gadis itu ketakutan. 


"Kafau begitu, Tuan pasti putri Baginda Raja Daha?" 


"Dari mana Tuan tahu?" 


"Saya ditugasi baginda untuk membebaskan Tuan Putri." 


Legalah hati tuan putri mendengar penjelasan I Oerantang. 

"Mari kita keluar gua, Tuan Putri," ajak I Gerantang sambil 

membebaskan belenggu di kaki tuan putri. Tuan putri pun 

menurut. 

"Tuan, siapakah nama Tuan?" tanya tuan putri mem­

beranikan diri sambil berjalan di belakang I Gerantang. 

"Saya I Gerantang, Tuan Putri," jawabnya sambil me­

nunduk. 

I Gerantang dan tuan putri akhirnya keluar gua tanpa 

menemui rintangan. Sampai di luar gua, hari masih malam. I 

Gerantang mengajak tual1 putri duduk di dekat kakaknya yang 

masih tertidur. Semula tuan putri terkejut dan sangat takut 

melihat I Cupak. Tapi, setelah dijelaskan bahwa yang tidur itu 

kakaknya, hati sang putri menjadi lega. 

"Tuan putri tidak usah takut, dia adalah kakak saya," jelas I 

Gerantang pelan. 

"Ya, tapi sebaiknya Tuan jangan memanggil saya tuan 
putri," pinta sang putri. 

"Tapi, saya tidak beraru, Tuan." 

"Panggil saja say a Galuh, Adik Galuh. Saya akan me­

manggil Tuan, Kakak Gerantang," jelas tuan putri. "Kakak, 

terimalah cincin ini," Raden Galuh melepas cincin 

5. PAN BEKUNG YANG BERBUDI 


Pagi itu udara sangat dingin, langit masih gdap. Suara 
ayam berkokok mulai terdengar bersahut-sahutan. Para petani 
mulai berangkat ke sawah. Para pedagang mulai bergegas ke 
pasar. Gerobak dan pedati mulai terlihat membawa dagangan. 

Dari kejauhan samar-samar terlihat seorang bapak membawa 
jala berjalan menuju ke laut. lala itu diletakkan di atas pundak 
sebelah kanan. Tangan' kirinya membawa bubu yang sangat 
besar. la berjalan melewati jalan setapak. 

"Pagi sekali Pan Bekung," sapa orang yang berpapasan 

dengan orang itu­

"Iya, mumpung masih pagi. Adik mau ke pasar?" orang itu 

balik bertanya. 

"Iya. Man Bekung sudah ke pasar atau belum?" 

"Tadi baru bersiap-siap. Mungkin sekarang sudah 

berangkat," jawab orang itu sambil berlalu. 

Temyata orang yang berjalan ke laut itu bemama Pan 

Bekung. Pekerjaan sehari-harinya adalah mencari ikan di laut. 

Istri Pan Bekung berdagang bunga di kota raja. Walaupun 
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hanya nelayan dan pedagang bunga, Pan Bekung dan Man 
Bekung dapat hidup rukun dan berbahagia. Hari itu Pan 
Bekung sengaja ke laut lebih pagi dari biasanya. Ia takut kalau 
hari itu sial seperti hari kemarin. Kemarin ia hanya 
memperoleh ikan sedikit. 

Sampai di laut Pan Bekung segera mendekati sebuah 
sampan. Setelah melepaskan tali ikatannya, sampan itu segera 
dinaikinya. Pelan-pelan Pan Bekung mendayung sampannya 
menuju ke tengah laut. Temyata, di tengah laut itu telah ada 
beberapa orang yang sedang menjala. Pan Bekung pun segera 
menebarkan iala. Setelah dibiarkan beberapa saat, jala itu 
ditariknya kembali. Sekali dua kali jala yang ditebarkannya itu 
belum banyak menjaring ikan. Tapi, Pan Bekung tidak ber­
putus asa. 

Pan Bekung melemparkan jala untuk yang ketiga kalinya. 
lala itu kemudian ditariknya pelan-pelan. Begitu diangkat ia 
sangat senang sebab banyak ikan yang terjaring di dalamnya. 
Pan Bekung kembali bersemangat, berkali-kali jala itu ditebar, 
berkali-kali pula ia kegirangan. Lama kelamaan sampan Pan 
Bekung penuh dengan ikan. Setelah terik matahari semakin 
menyengat, Pan Bekung kembali ke darat. Sambil mendayung 
sampan, mulutnya bersiul-siul mendendangkan kidung kesukaan 
hati. 

Belum sempat mencapai darat, Pan Bekung melihat 
sesuatu yang bergerak-gerak terombang-ambing ombak. Ia 
segera membelokkan sam'pannya mendekati benda itu. 
Ala.J.gkah terkejutnya hati Pan Bekung. Benda itu temyata 
tubuh seseorang. Pan Bekung segera mengambil jala dan 
menebarkannya ke tubuh orang itu. lala itu ditariknya I Gerantang memiringkan tubuhnya ke kafUln, tapi tombak itu sempat 

menggores bahunya. 
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I Gerantang tidak tega membangunkan kakaknya. Ia 

kemudian mengendap-endap mencari suara itu. Gerumbul 

pepohonan itu disingkapkannya pelan-pelan. Ketika gerumbul 

itu disibakkan, tiba-tiba ada tombak yang meluncur ke 

arahnya. I Gerantang memiringkan tubuhnya ke kanan, tapi 

tombak itu sempat menggores bahunya. Darah pun menetes. 

Untung I Gerantang membawa ramuan obat-obatan 

pemberian baginda. Ia kemudian menaburkan ramuan itu di 

bahunya. Setelah darah tidak mengucur, I G-erantang kembali 

mendekati gerumbul itu. Dengan penuh kewaspadaan, hi 

kemudian menyibakkan kembali gerumbul itu. Setelah 

gerumbul tersibak, terkejutlah hati I Gerantang sebab 

gerumbul itu ternyata adalah sebuah pintu gua. 

I Gerantang mengendap-endap memasuki lorong gua itu. 

Ia kebingungan mencari isakan tangis tadi. Kadang-kadang 

suara itu terdengar kadang-kadang menghilang. Akhirnya, 

setelah mencari ke sana dan kemari, I Gerantang melihat 

seorang gadis sedang mengusap air matanya. Di dekat gadis 

itu. terdapat obor kecil yang menerangi ruangan. Dengan 

sangat had-hati I Gerantang mendekat dan bertanya, "Tuan, 

siapakah Tuan ini? Mengapa Tuan ada di sini?" suaranya halus. 

Ketika mendengar ada orang menyapanya, gadis itu 

terkejut. Ia mencari ke kanan dan ke kiri. 

"Aku di sini, Tuan." 

"Oh ... ," desis gadis itu. 

"Tuan, . siapakah Tuan ini. Mengapa Tuan ada di sini?" I 

Gerantang bertanya sekali lagi. 
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pelan-pelan, kemudian dinaikkan ke atas sampan. Pan Be-kung 
kemudian mendekatkan telinganya ke dada orang itu. 

"Masih ada kehidupan. lantungnya masih berdetak," 

gumalo Pan Bekung di dalam hati. Pan Bekung kemudian 

membawa sampannya menepi. Setelah ia mengikatkan 

sampannya, tubuh yang pingsan itu diangkatnya ke daraL 
Kedua kaki orang itu kemudian diangkat -lurus ke atas. 

Mulutnya mengucurkan air. Setelah itu, ditumnkannya 

kembali kedua kaki'itu secara pelan-pelan. 

Pan Bekung kemudian minta tolong kepada teman­

temannya agar menjualkan ikan tangkapannya. Setelah itu, 

Pan Bekung lalu memanggul tubuh tersebut ke rumahnya. 

Sampai ke rumah ia segera minta tolong kepada tetangga 

untuk mencarikan tabib. Sambil meriunggu tabib itu datang, 

Pan Bekung memasak air. Pikirannya tidak tenang~ jantungnya 

berrlebar-debar. Meskipun begitu, ia tetap berharap agar jiwa 

orang itu dapat tertolong. 

Tak lama ke~udian tabib itu ·pun datang. la segera 

mengamati tubuh yang terbujur diam; Kemudian, ia meminta 

agar Pan Bekung menyediakan air panas dan beberapa buah 

mangkok. Setelah membersihkan luka-Iuka pemuda itu, tabib 

tersebut menaburkan ramuan-ramuan ke seluruh bagian yang 

terluka. Setiap melihat luka di tubuh pemuda itu ~ tabib 

tersebut menggeleng-gelengkan kepala. 

"Lukanya sangat parah. Kalau terlambat sedikit saja, ia 

pasti meninggal," kata tabib itu pelan. "Pan Bekung, siapakab 

pemuda ini?" tanya ta~ib itu k~mudian. 
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Pan Bekung lalu memanggul tubuh tersebut ke rumahnya 

t­
"Atau raksasa itu telah tahu kedatangan kita?" tanya I 

Cupak. 

"Entahlah. Kita sebaiknya segera melanjutkan perjalanan," 
pinta I Gerantang kepada kakaknya. 

Mereka kemudian melanjutkan perjalanan. lalan yang 
dilalui semakin lama semakin sulit. Kadang kala mereka harus 
merangkak, kadang kala pula harus berjalan dengan 
membungkukkan badan. Mereka terpaksa makan buah-buahan 
yang dijumpainya. Walaupun agak menggerutu, I Cupak 
akhirnya mau juga makan buah-buahan seadanya. 

Saat itu matahari telah tenggelam. Di sebelah barat warna 
merah jingga masih tampak samar-samar. Sedikit demi sedikit 
warna itu akhirnya hilang ditelan malam. I Cupak dan I 
Gerantang telah sampai di suatu tanah yang datar. I Cupak dan 
I Gerantang beristirahat melepaskan lelah. 

Malam itu langit terang benderang, bintang· bertaburan di 
angkasa. Bulan pun memantulkan cahaya menyinari bumi. Sinar 
rembulan itu membantu I Cupak dan I Gerantang mengenali 
daerah sekitar. I Gerantang sangat heran melihat ada semacam 
pekarangan yang sangat besar. Di belakang pekarangan itu 
terdapat gerumbul pepohonan yang menyeramkan. 

. Sementara itu, I Cupak langsung merebahkan diri di atas 
rumput. Ia berkali-kali menguap. Tak lama kemudian, I Cupak 
!~rtidur lelap. Melihat kakaknya tertidur, I Gerantang hanya 
menggeleng-gelengkan kepala. Ia kemudian duduk termenung 
sambil mengingat-ingat kejadian yang perpah dialaminya. 
Namun, belum lama ia merenung, tiba-tiba dari arah gerumbul 
pepohonan terdengar isakan tangin seorang wanit<l:.. 
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"Di sebelah sana ada mata air. Aku mandi di sana. Aimya 

jemih dan sejuk," kata I Gerantang. 

"Baik, aku akan mandi di sana," kata I Cupak sambil 

melangkahkan kakinya menuju arah yang ditunjukkan oleh 

adiknya. 

I Cupak dan I Gerantang tidak melihat kalau ada sepasang 

mata yang sejak tadi memperhatikan mereka. Dia adalah I 

Manaru, raksasa yang sangat sakti. Pada waktu I Cupak 

berteriak memanggil adiknya, raksasa itu sedang mencari 

makanan. Dia mendengar teriakan I Cupak. Kemudian, I 

Manaru mencari suara itu. 

Ketika sampai di mata air, I Cupak segera ingin mandi. 

Tapi, belum sempat ia melepaskan pakaiannya, tiba-tiba ada 

batu yang dilemparkan ke arahnya. Untung I Cupak sempat 

melibat batu itu. Ia dapat menghindar meskipun terjatuh. 

Kemudian, ia bangun dan lari terbirit-birit. 

'Tolong.. .Tolong.. .Tolong!" teriak I Cupak keras-keras. 

I Gerantang terkejut mendengar suara itu. Ia segera 

meloncat mencari kakaknya. Tak lama kemudian, ia dapat 

menemukan kakaknya. Wajab kakaknya pucat ketakutan. 

"Ada apa, Kak?" 

"Saya dilempar batu. Tapi, siapa yang melempar, saya 

tidak tahu," jawab I Cupak terengah-engah,. "Dik, jangan­

jangan kita telah memasuki wilayah I Manaru!" 

"Mungkin saja. Tapi, seharusnya kita sampai di Padang 

Werasa besok," jawab I Gerantang, "mungkin raksasa itu 

sedang mencari makan," lanjutnya. 
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"Saya sendiri tidak tahu. Dia saya temukan di laut," jawab 

Pan Bekung. "Apakah jiwanya bisa tertolong?" Pan Bekung 

balas bertanya.. . 

"Mudah-mudahan Hyang Agung menyembuhkannya. Paling 

cepat nanti malam ia baru sadar," jawab tabib itu sambil 

menyerahkan beberapa ramuan obat-obatan. Setelah memberi­

kan beberapa petu~juk kepada Pan Bekung, tabib itu pun 

kemudian minta diri. Ia berharap agar Pan Bekung selalu 

mengawasi pemuda itu. Bila nanti mal~m pemuda itu belum 

sa dar, Pan Bekung tidak usab enggan untuk memanggilnya. 
\ \ 

Sedikit demi sedikit Pan Bekung meneteskan air ke mulut 

pemuda itu. Ia berbarap mUdah-mudahan jiwa pemuda itu 

dapat tertolong. Ketika Man Bekung datang, ia agak terkejut 

karena dilihatnya Pan Bekung sedang meneteskan air ke 

dalam mulut seseorang. 

"Siapa orang itu, Pak?" tanya Man Bekung kepada 

suaminya. 

"Saya sendiri tidak tabu. Ia kutemukan terapung di laut." 

"Kasihan benar pemuda ini. Mudah-mudahan jiwanya 

tertolong," kata Man Bekung sambil mengamati pemuda itu. 

Ketika malam mulai datang, tangan dan kaki pemuda itu 

mulai bergerak-gerak. Mulutnya kadang-kadang menyeringai 

kesakitan. Mata pemuda itu kemudian mulai terbuka, tapi ia 

tidak mengenal orang-orang yang berada di sekitamya. 

"Aduh... di manakah saya?" rintih pemuda itu pelan dan 

kesakitan. 
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"Tenanglah anak muda. Jangan ban yak bergerak dulu, 
tubuhmu masih lemah. Lukamu sangat parah," kata Pan 
Bekung pelan. "Siapa namamu, Anak muda?" tanya Pan 
Bekung kemudian. 

"Saya ... saya .. . I Gerantang," pemuda itu menjawab lemah 
sekali. Setelah itu, ia pingsan kembali. 

Pan Bekung kemudian menyuruh istrinya membuatkan 
bubur. Setelah bubur itu tersedia, tubuh I Gerantang kembali 
bergerak-gerak. Pan Bekung segera mendekat dan menyuapi 
pemuda itu pelan-pelan. Hampir semalaman mereka berdua 
menjaga I Gerantang bergantian. Kalau tubuh I Gerantang 
panas, cepat-cepat Man Bekung mengambil madu dan 
meneteskannya ke mulut I Gerantang. 

Mereka tidak menyesal merawat orang yang tak dikenal­
nya itu. Pan Bekung dan Man Bekung malah bersyukur 
kepada para dewa karena dapat menolong sesama. Pan 

.B.ekung dan Man Bekung berharap I Gerantang cepat sembuh. 
Mereka akan mengangkat I Gerantang sebagai anak bila teIah 
sembuh rtanti. Selama ini Pan Bekung dan Man Bekung 
merasa kesepian. Walaupun mereka telah lama menikah, 
Hyang Widi belum memberinya keturunan. 

Setelah tiga han tiga mal3.m, kesehatan I Gerantang mulai 
membaik. Tetapi, kedua kaki dan tangan kirinya masih nyeri 
bila digerak-gerakkan. Ia kemudian melihat sekitar ruangan 
itu. Tampak dua orang menungguinya. Yang satu tertidur yang 
satunya lagi sedang merenung. Sambil berbaring I Gerantang 
memberanikan diri bertanya, "Bapak... Bapak..., di manakah aku?" 

Pan Bekung terkejut mendengar suara itu. Ia kemudian 
mendekati I Gerantang dan berkata, "Anakku, syukurlah kau 

Gerantang sambi I merebahkan badannya di atas daun-daun 
yang telah ditata. 

Malam itu I Gerantang tidur sangat pulas, gigitan nyamuk 
dan lolongan serigala tidak mempengaruhi tidumya. Sementara 
itu, karena lapar, I Cupak tidak bisa tidur. Sebentar-sebentar ia 
memiringkan badannya ke kiri, sebentar kemudian miring ke 
kanan. Matanya terpejam, tapi tidak tidur. Ketika kokok ayam 
hutan mulai terdengar, saat itulah I Cupak mulai tertidur. I 
Cupak terbangun ketika aroma masakan menusuk hidungnya. 

"lab.. . ," I Cupak menggeliat dan bangun dari tidurnya. Ia 
kemudian melihat ke kiri dan ke kanan. Ia tertawa senang 
melibat ayam panggang di atas perapian. I Cupak langsung 
mengbampirinya. Ayam itu dimakannya habis. Hanya tinggal 
tulang yang tak termakan. 

Ketika I Cupak baru saja menghabiskan ayam bakar, dari 
kejauhan terdengar gemerisik langkah kaki menginjak daun­
daun kering. Hati I Cupak mulai was-was. Bulu kuduknya 
mulai meremang. Ia menoleh ke kiri dan ke kanan mencari I 
Gerantang. Ia baru menyadari kalau adiknya tidak ada di 
pembaringan. Rasa takut itu semakin terasa ketika langkah 
kaki itu mendekatinya. Untuk mengusir rasa takut itu, I Cupak 
berteriak sekuat-kuatnya. 

"Ad·k I Gerantang....I D·I mana k?"au.I .... 

"Ada apa, Kak?" jawab I Gerantang sambi I menyibakkan 
daun-daun yang mengbalanginya. 

"Oh..., ternyata Adik," kata I Cupak lega, "saya kira 
langkah raksasa yang menculik putri baginda." 
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dan Tuan-tum. Semoga Hyang Mahawidi membalas kebaikan 

Tuan-Tuan," jawab I Gerantang penuh sopan. 

SeteJah m engucapkan salam perpisahan, I Cupak dan I ~ 
Gerantang melanjutkan perjalanan. Para punggawa pun 

kembal i ke Kota Raja. 

Perjalanan menuju Padang Werasa temyata sangat 

melelahkan. Mereka harus naik turun bukit dan keluar masuk 

hutan. Panasnya matahari dan dinginnya malam tidak mereka 

rasakan. Entah berapa desa yang telah mereka lalui. Pada 
hari-hari itu tak ada bahaya yang mengancam mereka. Ketika 

telah berjalan selama lima hari lima malam, persediaan 

makanan mereka mulai menipis. Ketika persediaan makanan 

telah habis, rCupak mulai gelisah. 

"Dik, perbekalan kita telah habis," kata I Cupak kepada 

adiknya. 

"Habis kakak makannya sangat rakus! Coba kalau agak 

hemat. Bekal dari baginda pasti cukup," jawab I Gerantang 

tenang-tenang. 

"Kita besok makan apa?" 

"Makan saja seadanya. Dapat buah ya makan buah. Dapat 

ayam hutan ya makan ayam hutan. Puasa pun nggak jadi 

masalah." 

"Kalau tidak makan nasi atau daging babi aku bisa mati," 

kata I Cupak kemudian. 

"Ab, terserah Kakak. Kalau dapat menangkap babi, 

barulah Kakak akan menikmati panggang babi," jawab I 

Gerantang, "aku mau tidur! Mataku ngantuk," lanjut I 

eiah sadar. Tapi, jangan b anyak bergerak. Kedua tulang 
-'akimu patah, tangan kirimu juga patah. Lukamu belum 

sembuh benar. " 
tmapak, di manakah aku? Siapa Bapak ini?" tanya I 

terantang pelan. 

"A.nakku, kau ada di rumahku. Tiga hari yang lalu kau 

temukan di laut. Tubuhmu penuh luka. Tarnpaknya kau 

disiksa orang dan dibuang ke lau1. Siapa yang rnenyiksamu, 

Anakku?" 

I Gerantang tidak menjawab, ia berpikir sejenak rneng­

ingat-ingat kejadian yang pemah dialaminya, "Bapak, saya 

disiksa prajurit Raden Mantri Anorn ... ," jawab I Gerantang. 

Sebenamya, ia ingin berterus terang kalau Raden Mantri 

Anom itu adalah kakak kandungnya, tetapi niat itu ditahannya. 

"Hah, Raden Mantri Anom? Pantas... pantas. Untung 
Hyang Agung Ipasih rneno]ongmu, Anakku!" Pan Bekung 

menjawab sambil rnengangguk- anggukkan kepalanya. 

"Pak, siapakah nama Bapak," tanya I Gerantang kemudian. 

"Oh, say a Pan Bekung dan itu Man Bekung," jawab Pan 

Bekung sarnbil menunjuk Man Bekung yang masih tertidur. 

Sejak saat itu mereka bertiga mulai akrab. Pan Bekung dan 

Man Bekung serna kin bahagia rnelihat perkembangan I 

Gerantang yang semakin membaik. Pan Bekung sering 

menyediakan itik panggang dan sering pula rnernbuatkan 

bubur kacang hijau. I Gerantang tidak pemah menolak bila 

diberi makanan apa saja. Makanan yang telah tersedia selalu 

dimakannya den~ "'n senang hati. 
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Setelah sebulan Iamanya, tangan dan kaki I Gerantang 

mulai dapat digerak-gerakkan. Ia mulai berani menapakkan 

kakinya sedikit demi sedikit. Setiap pagi dan sore I Gerantang 

keluar rumah betjalan-jalan sambiI melemaskan otot kaki dan 

tangannya. Ia bersyukur kepada Hyang Widi karena jiwanya 

masih tertolong. 

Pan Bekung semakin senang, terIebih setelah melihat 

wajah I Gerantang yang temyata sangat tampan. Tubuhnya 

mulai berisi. Tenaganya sedikit demi sedikit mulai kembali. 

Ketika mengetahui anak angkat Pan Bekung itu sangat 

tampan, gadis-gadis mulai banyak yang ingin berkenalan. 

Berbagai macam cara mereka lakukan agar menarik perhatian 

I Gerantang. Ada yang mengajak I Gerantang berkelakar 

sambil membantu Man Bekung membungkus bunga. Ada pula 

yang membantu Man Bekung di dapur. Bahkan, ada pula yang 

mengirim I Gerantang makanan. 

Setelah tiga setengah bulan I Gerantang dirawat oleh Pan 

Bekung dan Man Bekung, kesehatannya benar-benar telah 

pulih kembali. I Gerantang mulai membantu Pan Bekung dan 

Man Bekung. Kalau pagi ia ikut Pan Bekung mencari ikan. 

Sore harinya ia ke kebun menanam bunga, menyiraminya, 

atau kadang-kadang memetiknya. Bahkan, malam harinya pun 

ia ikut pula menata bunga yang akan dijualMan Bekung esok 

harinya. 

Rumah Pan Bekung tidak pemah sepi. Para tamu datang 

silih berganti. Mereka datang ada yang ingin membeli ikan 

dan ada pula yang ingin membeli bunga. Bahkan, ada pula 

yang datang hanya ingin bermain saja. Gadis-gadis banyak 
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2. PERTARUNGAN DI PADANG WERASA 

Keesokan barinya I Cupak dan I Gerantang bergegas 

meninggalkan Kota Raja. Semua perbekalan telab dipersiap­

kan. Parang yang besar, tombak yang panjang, dan busur serta 

anak panab juga telab dipersiapkan. Semua senjata dibawa 

oleb I Cupak, sedangkan I Gerantang tidak membawa 

sepotong senjata pun. Baginda raja melepas kepergian I <;:~ pak 
dan I Gerantang dengan penub barapan. 

Oi sepanjang perjalanan, I Cupak selalu menj~di baban 

tenawaan, sedangkan I Gerantang selalu dipuji orang. Bila 

berjalan, perut I Cupak ikut bergoyang. Hidungnya pesek, 

mulutnya lebar, telapak kakinya pun besar dan tebaJ. 

Sementara itu, I Gerantang berjaian pelan. Wajabnya tampan 

kulitnya putib. Ia malu bila diperhatikan gadis-gadis di 

sepanjang jalan. Para punggawa kerajaan hanya mengantar I . 

Cupak dan I Gerantan~ sampai di perbatasan negeri (kota). 

"Selamat jalan I Gerantang," kata kepala punggawa, "kami 

banya bisa mengantar sampai di sini," lanjutnya. "Tidak 

apa-apa, Tuan. Kami sangat berterima kasib kepada Baginda 
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"Parang yang sangat besar, tombakyang panjang, dan 

p,mah yang banyak, Baginda." 

"Baiklah, besok segala keperluanmu akan disiapkan oleh 
para pengawalku. Sekarang beristirahatlah." 

I Cupak dan I Gerantang dipersilakan istirahat di tempat 

yang telah disediakan. Karena kekenyangan, I Cupak cepat 

tertidur. Tak lama kemudian, I Cupak pun mendengkur. 

Sementara itu, I Gerantang tidak segera tertidur. Ia 
menatap langit-langit sambil mengingat-ingat kejadian di 

siang tadi. Ia tidak menyangka kalau dapat bertemu dengan 

baginda. "Dapatkah saya membebaskan putri baginda dari 

tangan sang raksasa?" Pertanyaan itu selalu menggoda pikiran 
dan hatinya. Kemudian, ia duduk bersila dan menata 

pernafasannya. Setelah pikirannya tenang, barulah I Gerantang 

merebahkan badannya. 
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yang senang kepada I Gerantang. SeJain tampan, temyata I 

Gerantang pun pandai bercerita. 

Saat itu I Gerantang barn saja pulang mencari ikan. Ia 

sedang duduk beristirahat sambil menikmati hidangan. 

Tiba-tiba pikirannya mengingat kejadian-kejadian yang telah 

dialaminya. Ia ingat ketika hidup sengsara di dalam gua 

berbulan-bulan lamanya. Ia juga ingat ketika dirinya dihajar 

para prajurit pengawal kakaknya. 

Kejadian-kejadian itu menjadikan pikirannya terbuka. I 
Gerantang kemudian menyadari kalau kakaknya temyata ingin 

membunuhnya. Bila mengingat hal itu, I Gerantang bersedih. 

Akan tetapi, bila ingat Raden Galuh, ia tersenyum sendiri. 

Kemudian, dilihatnya dndn perrnata pemberian tuan putri. 

Cincin itu masih melingkar di jarinya. 

"Anakku, mengapa kamu tersenyum sendiri? Apakah 

sedang mengingat sesuatu?" tanya Man Bekung tiba-tiba 

membuyarkan lamunannya. 

I Gerantang agak terkejut, tapi ia segera menjawab, "Ab 

enggak. Saya hanya memikirkan Made Sunihati," jawab I 
Gerantang berbohong. 

"Kenapa dengan Sunihati?" tanya Man Bekung. 

"Ia memberiku salak. Salak itu kemudian saya bagi­

bagikan kepada kawan-kawan. Ia malah marah." 

"Oh~.. itu penyebabnya," kata Man Bekung. Ia lalu 

melanjutkan, "Anakku, hari ini emak mendapat uang sangat 

banyak. Bunga-bunga itu laku terjual. Malah, banyak yang 

tidak kebagian. Tolong nanti malam kau bungkus bunga yang 
lebih banyak, ya?" pinta Man Bekung kepada I Gerantang. 
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II Tya, Bu. Saya akan membungkus bunga yang lebih 
banyak. Kalau kurang lagi, saya akan minta bantuan Made 
Su nihati,;' jawab I Gerantang pelan. 

Keesokan harinya Man Bekung pagi-pagi sekali telah 
berangkat ke pasar. Ia berharap dagangannya cepat terjual. 
Sampai di pasar Man Bekung mencari tempat yang mudah 
dilihat orang. Di tempat-tempat seperti izu dagangan biasanya 
cepat terjual. Perhitungan Man Bekung memang tepaL Belum 
sampai siang, bunganya tinggal tiga bungkus lagi. Karena 
sudah tidak ada yang membeli, ia berkemas ingin segera 
pulang. :Namun, tiba-tiba ada seorang putri yang mendekati. 

"Bibi? bunga ini berapa harganya?" 

Man Bekung mengerutkan keningnya. la terheran-heran 
melihat seorang wanita cantik diiringi dua pelayan menyapa­
nya, "Tuan ingin rnembeli bunga ini?1I Man Bekung bertanya. 

"Iya. Kalau boleh yang ini juga," jawab tuan putri sambil 
menunjuk bunga asoka. "Berapa semuanya, Bibi?" 

"Hanya tiga puluh kepeng saja, Tuan Putri." 

"BaikJah," jawab tuan putri sambi I mengambil uang di 
balik bajunya. "Bibi, tolong besok bawakan bunga cempaka 
dan melati yang ban yak. Tapi, Bibi harus mengantarkannya ke 
dalam istana. Bibi tidak usah takut. Kalau masuk istana, 
katakan saja Raden Galuh yang menyuruhnya." 

"1 d' . d' T P ... R - ,~ G I b'?"" ~ fa I. .. Ja 1 ... , uan utn lru ,1·..en au. tunya 1'/lan 
Bekung terbata-bata. 

"lya, Bibi. 6ilJl t;dak usah takut. Pokoknya, be~Jk bibi 
saya tu",ggu di keputren." Raden Galuh itu pun segera 
memberikan uang logam seratus kepeng kepada Man Bekung. 

'­

iam-diam baginda mulai tertarik kepada I Gerantang. 
Futri-putri baginda pun ternyata ikut mendengarkan cerita I 
Gerantang. Sekali-sekali putri-putri baginda ada yang memandang 
wajah I Gerantang dengan tajam. Di dalam hatinya ia memuji 
kehalusan budi I Gerantang dan ketampanan wajahnya. 
Melihat hal itu, baginda raja pura-pura tidak mengetahuinya. 

"I Gerantang, perlukah senjata untuk mengalahkan raksasa 
yang menawan putriku itu?" tanya Baginda. 

"Tidak, Baginda. Saya telah dibekali bermacam-macam 
ilmu dan saya pun mempunyai senjata peninggalan orang tua," 
jawab I Gerantang jujur. 

"Senjata apa, I Gerantang?" 

"Ikat kepala ini, Baginda," jawab I Gerantang sambi! 
melepas ikat kepalanya. 

Baginda mengangguk-anggukkan kepala. Hatinya semakia 
yakin kalau anak muda ini pasti sakti luar biasa. 

"Baginda, siapakah nama raksasa yang menculik tuan 
putri?" tanya I Gerantang pelan. 

"Raksasa itu bernama I Manaru. la tinggal di Padang 
Werasa," jawab baginda. 

"Di mana letak Padang Werasa, Baginda?" tanya I Cupak 
menyela pembicaraan. 

"Di sebelah Gunung Batur. Perjalanan dari Kota Raja ke 
sana memerlukan waktu sekitar lima belas hari." 

"Kalau begitu, saya perlu persediaan yang cukup, Baginda." 
"Tidak usah khawatir, akan kusiapkan perbekalanmu. Senjata 

apa yang kamu butuhkan, I Cupak?" tanya baginda sambi I ter­
senyum. 
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muluinya. Sekali-sekall tanglin kirinya m~ngusap kerlngiJt di 
keningnya. 

"Maafkanlab kakak saya, Baginda " I Gerant,mg m@-mohont 

am pun kepada baginda. 

"Tidak usab takut I Geranta ng. Mengapa kamu tidak 
makan , seperti kakakmu itu?" tanya Baginda. 

"Saya sudah makan, Baginda. " 

Di dalam bati baginda bertanya-ta nya, "Mengapa dua 
orang kaka k beradik ini tingkah lakunya berbeda? " Bahkan, 
wajabnya pun lain pula . I Gerantang balus budi babasanya dan 
tampan wajabnya, sedangkan, I Cupak kasar budi bahasanya 
dan jelek wajahnya, 

"I Gera ntang, siapa kab nama orang tuamu? " 

"Orang tua hamba bernama I Made Tantre, Baginda. " 

"Dari mana?" 

"Dari lereng Gunu ng Agu ng, Baginda. " 

"Mengapa kalian meninggal kan desa?" 

"Ked ua orang tua bamba telab meninggal. Kami berniat 
mengembara agar dapat bertaban bidup. Kamj tidak 
memp u nyai sanak saudara lagi, Baginda. " 

Menden gar jawaban itu bati baginda merasa iba. ApaJagi 
setelah I Geranta ng menceritakan riwayat bldup keluarganya. . 
Barak I Gerantang meninggal karena ditelub orang, 
sedangkan ibunya meninggal karena sakit yang tidak dapat 
tertolong. 

"Ini kembaHnya, Tuan Putri ," kata Man Bekung, 


"Bawa sajalab semuanya, Bibi," jawab Raden Galuh pelan. 


"Terimakasib, Tuan Putri." 


"Hati-hati di jalan Bibi. Jangan lupa besok bawakan bunga 

cempaka dan melati," pesan Raden Galuh sekali lagi. 

"Baik, Tuan Putri." 

Setelab Raden Galuh berlalu, Man Bekung segera 
berkemas-kemas. Sebelum pulang ke rumah, ia sempat 
membel i. beberapa potong kain tenun dan beberapa tikar yang 
saogat bagus. SeIain itu, Man Bekung juga membeli makanan 
dan buah-buahan. Ia membeli makanan dari ketan yang 
dicampur kacang kedelai kesukaan suaminya. Ia pun juga 
membeli jeruk kesukaan I Gerantang. 

Ketika hari mulai sore, Man Bekung baru sampai di 
rumah. Ia kemudian mencari suami dan anak angkatnya. "Pak, 
ini saya bawakan makanan," kata Man Bekung .sambil 
mengeluarkan bungkusan dari dalam bakulnya. Ia mengeluarkan 
dua bungku5, yang satu untuk Pan Bekung dan yang satunya 
lagi untu k I Gerantang. 

"Wah, tikamya bagus-bagus. Belanjaan ibu sangat banyak 
bari ini ," kata I Gerantang sambil menikmati makanan. 

"Iya, tadi dagangan ibu sangat laku," jawab Man Bekung. 

Man Bekung kemudia n bercerita kalau pagi tadi dia 
bertemu tuan putri. Ia bercerita juga tentang bunga tiga 
bungkus yang dibayar seratus kepeng. Bahkan, tuan putri 
memesan bunga cempaka dan melati juga diceritakannya 
kepada Pan Belrung dan I Gerantang. 
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"Siapa nama tuan putri itu, Bu?" tanya I Gerantang 
menyela cerita Man Bekung. 

"Kalau tidak salah, namanya Raden Galuh," jawab Man 
Bekung mengingat-ingat. 

I Gerantang telah menduga kalau putri itu pasti Raden 
Galub. Tapi, I Gerantartg hanya diam. Ia takut kalau salah 
laTlgkab, seperti yang pemah ia alami seJama ini. I Genintang 
banya berbarap mudah-mudaban Raden Galuh tidak 
melupakan dirinya. 

I Cupak dan I Gerantang menghadap baginda raja. 
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"Dia adalah dua orang yang hamba ceritakan dua han yang 

lalu, Baginda. Dua bersaudara yang hendak membebaskan 

putri Baginda." 

"0... , ya... ya... ya. Selamat datang anak muda. Siapa 

namamu?" tanya baginda ramah. 

"Saya, I Gerantang, Baginda. Ini I Cupak, kakak hamba,. 

Baginda," jawab I Gerantang hal us. 

"Benarkah kamu akan membebaskan anakku?" 

"Hamba akan mencobanya, Baginda." 

"Baiklah, bila dapat . membebaskan putriku, kamu akan 

kuangkat menjadi menantuku," sabda baginda kepada I Gerantang. 

"Kalau say a yang membebaskan putri Baginda?" tanya I 

Cupak menyela pembicaraan. 

"Kamu akan kuangkat menjadi Mantri Anom di istana inL" 

Pertemuan itu diakbiri dengan perjamuan makan. Baginda 

raja memerintahkan kepada para pelayan agar menghidangkan 

makanan yang enak-ena,k, buah-buahan, dan minuman yang 

segar. Ketika melihat hidangan yang melimpah ruah itu, 

kegembiraan hati I Cupak tidak dapat ditahan lagi. 

Semua hidangan yang disajikan habis dimakan I Cupak. 

Hanya tulang-tulang saja yang tersisa. I Gerantang sangat 

malu melihat kerakusan kakaknya. Untung, baginda sangat 

baik. Ia tidak murka melihat perangai I Cupak. "Pelayan, 

sediakan makanan lagi," perintah baginda sambil tertawa­

tawa. Baginda merasa geli mel.ihat I Cupak makan. Kedua 

tangan I Cupak silih berganti memasukkan makanan ke dalam 

6. PERTEMUAN TAK TERDUGA 

Pada malam harinya Man BeKung membungkus bunga 
pesanan tuan putri. I Gerantang membantli menata bunga 
melati, bunga seruni, bunga cempaka, dan bunga tanjung. 
Bunga-bunga itli sengaja dipili.h yang masih bagus. I 
Gerantang juga membantu membungkus bunga-bunga itu. 
Bungkusannya sengaja dita!a dengan sangat rapi. Sampai­
sampai Man Bekung terheran-heran. 

"Anakku, ibu tidak menyangka pekerjaanmu bisa rapi 
seperti itu," kata Man Bekung memecah kesunyiah. 

"Bukankah bunga ini pesanan tuan putri?" I Gerantang 
balik bertanya. 

"Iya, tapi biasanya bungkusanmu tidak rapi seperti itu." 

"Sekali-sekali rapi kan boleh. Apa lagi bunga ini akan 
dibeli tuan putri," jawab I Gerantang pelan. 

Sambil membungkus bunga, Man Bekung dan I Gerantang 
kemudian asyik bercerita. Kadang-kadang Pan Bekung ikut 
tertawa bila Man Bekung bercerita yang lucu-Iucu. Ketika 
malam mulai larut, mereka pun segera cepat-cepat tidur. 
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Keesokan harinya, ketika Man Bekung bersiap-siap 

berangkat ke Kota Raja, I Gerantang rnemberi sesuatu. 

"lbu, tolong Ibu pakai d ndn ini. Kemarin hampir jatuh ke 
1aut." Kata I Ge'fantang sambil melepas dncin dati tangan 

kirinya. 

"Bagus sekali," kata Man Bekung sambil mengamat-8mati 
cindn itu . Cincin itu kemudian dipakainya di jari kiri, temyata 

terlalu besar. Lalu, dicobanya di jari kanan, ternyata pas. 

"Dari mana d nd n ini, Anakku?" tanya Man Bekung 

kemudian. 

"Cindn itu saya ternukan di dalam gua," jawab I 
Gerantang bohong. 

Setelah memberikan cincin itu, I Gerantang da,n Pan 
Bekungsegera berangkat mencari ikan ke lau t. Demikian 
pula dengan Man Bekung, ia pun kemudian berangkat ke kota 

raja. 

Hari itu Man Bekung lain dari biasanya. Rambut Man 
Bekung disisir rapi. Ia memakai minyak rambut supaya tetap 

wangi . Tidak lupa ia pun menyelipkan bunga melati supaya 
lebih cantik. Man Bekung tidak merasa malu kalau dirinya 

sudah uzur. Pipi sudah kendur dan sebentar lagi masuk kubur. 

Pikirannya tetap mu da walaupun gigi mulai banyak yang 

ompong. 

Ketika sampai di Kota Raja, han telah siang. Man Bekung 

langsung menuju istana. la berj aIan dengan pel an. Ayunan 

tangannya sengaja dilambatkan agar cincin yang dipakainya 
kellhatan. Man Bekung tidak mengalami kesuJitan keUka 

"Iya." jawab I Cupak. Rasa takutnya mulai bHang. ffAku 
akan membunuh raksasa itu dan aku akan rnembebaskan putri 
baginda raja. fj 

rjApakab kalian mempunyai kesaktian?" tanya salah se­

orang punggawa menyelidik. 

"Raksasa itu pasti takut meHhat aku," jawab I Cupak 

menyombongkan dirj. 

Para punggawa yling mendengatkan itu diam saja. Di 
dalam bali para punggawa, ada yang tidak percaya kalau anak 

muda yang gembrot itu dapat meng-alahkan raksasa. I Cupak 

dan I Gerantang akhimya menu rut ketika hendak dihadapkan 
kepada baginda raja. I 

Dalam peIjalanan menuju kota raja, I Cupak selalu 

bertingkab aneb. Jalannya dibuat-buat agar keJihatan gagah. 
Bahu agak diangkat agar dadanya kelihatan lebar. Kepala 
seJalu menoleh ke kirl dan ke kanan. Orang-orang yang 

berpapasan deng~n I Cupak ada yang ketakutan dan ada pllia 
yang menertawakan. 

I Gerantang malu meHbat perangai kakaknya. la berjalan 
sambil menundukkan kepalanya. la berharap mudab-mudaban 

baginda raja tidak murka melihat kelakuan kakaknYIl. Dalam 
perjalanan menuju Kota Raja itu, I Gerantang sela1u berdoa 

kepada Dewata. Setelah sampai di Kota Raja, I Cupak dan I 

Gerantang segera dibawa menghadllp sang raja. 

"Hamba menghadap, Baginda," kata salah seorang 

punggawa sambit menyembah. 
"Siapakah dua orang anak muda itu?" tanya baginda 

beIWibawa. 
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sampai mati. Perutnya akan sku sobek. KepaJanya akan aku 
pecahkan dengan tangan iuj," lanjut I Cupak sambU 
memukulkan tangannya keudara. 

Tanpa disadari, ucapan I Cupak didengarkan oleh 
punggawa kerajaan. Punggawa itu sedang menyamar, seperti 
rakyat biasa. Ia memperbatikan I Cupak dan I Gerantang. la 
percaya apa yang diucapkan I Cupak. Setelah mengamati I 
Cupak dan I Gerantang, punggawa itu segera meninggalkan 
tempat itu. 

Keesokan barinya, dari jaub terlihat enam orang beriringan 
menaiki kuda. Semakin Jama derap kuda itu terdengar 
semakin jelas. Pada saat itu I Cupak dan I Oerantang sedang 
bergegas meninggalkan desa. Ketika sampai di pengbujung 
desa, I Cupak dan I Gerantang berpapasan dengan iring­
idngan prajurit kerajaan. 

tlBerbentil" teriak prajurit yang paJing depan membedkan 
isyarat kepada rekan~rekannya. 

Seketika itu para punggawa mengbentikan kudanya. 
Kemudian, mereka turun dad punggung kuda dan mengbampiri 
I Cupak dan I Oerantang. I Cupak merasa takut ketika didekati 
para punggawa, sedangkan I Oerantang biasa-biasa saja sikapnya. 

"Maaf anak muda, bukankab kemarin kaJian menyanggupi 
akan membunub raksasa dan membebaskan putri baginda?" 
tanya punggawa itu balus. 

"Kemarin?" tanya 1Gerantang sambil mengingat ..ingat. 

"Iya, Ketika kalian bercakap-cakap dengan pak tua 
kemarin." 

mencari tUlID putTi. Ia malah diantar oJeh beberapa prajUJ'it 
sampai di keputren. 

"Tuan Putri, Bibi Bekung teJab datang," kala pengawaJ iill === 

daTi luar. 

rfSilakan masuk j Bibi, ,. jawab tuan putri dari dalam. 

Man Bekung segera mendorong pintu itu . Setelall pintu 
teTbuka, ia meJangkab mendekati sang putr/. 

"Mana bunganya 1 Bibi?U Raden GaJub bertanya. 

"Ini. Tuan Putri.u 

Man Beku ng menyembah lalu mendekal. Ja kemudian 
menyerabkan bunga-bunga pesanan Raden Galuh. Setelab 
bungkusan itu dibuka, Raden Galub sangat gembira . Bunga /tu 
rnasib segar-segar. Ba unya semerbak rnemenubi ruangan . Ia 
sangat menyukai bu nga itu. Raden Galuh kemudian meminta 
Man Bekung supaya merangktli bunga melati. 

Ket ika Man Bekung asyik menyusun bunga itu, tiba-tiba 
Raden Galub me1ihat dIld n yang dipakai Man Bekung. "Bibi, 
cincin Bibi indah sekall," kala Raden Galub sambi! mengamati 
dndn itu. "Bibi, boleh saya meminjam sebentar?" Tanya 
Raden GaJu b kemudian . 

IIl ni Raden," kata Man Bekung sambil menyerabkan dnd n 
kepada Raden Galub. 

Raden Galub menerima cincin itu. Ia kemudian mengamati 
cindn tersebut dengan teJiti. Lalu, dicobanya. Ternyata, dodo 
itu pas betul dengan jarl tangan kanannya. Raden GaJuh 
menghela napas. Cindn itu lalu diJepas kembali. 
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"Terima kasih, Bibi," kata Raden Galuh sambiI menyerah­
kan dndn itu kepada Man Bekurig. 

Mereka kemudian ·berdiam diri. Man Bekung asyik merangkai 
bunga melati, sedangkan Raden Galuh merenung diri 
memikirkan sesuatu yang pemah dialam.(' ''Kakak Gerantang 
masih hidup. Cincin itu pasti pemberian Kakak Gerantang," 
Raden Galuh mencoba menduga-duga. la kemudian tersenyum 
sendiri. Untung Man Bekung tidak melihatnya. 

"Tuan Putri, ini bunganya sudah selesai," kata Man 
Bekung memecahkan suasana. 

"Bagus sekali, Bibi," kata Raden Galuh sambiI menerima 
rangkaian bung'a melati. "Bibi, boleh saya ke rumah?" lanjut 
Raden Galuh sam'hp mengamati Man Bekung dengan tajam. 

"Rumah hamba \~auh, Tuan Putri," jawah Man Bekung 
berdebar-debar. 

Man Bekung kemudian asyik bercerita tentang kehidupan 
desa, tentang keh/u(upan suaminya, dan tentang suasana pasar. 
Raden Galuh mengangguk-anggukkan kepala mendengar 
cerita Man Bekung. Mereka kadang tertawa bersama ketika 
Man Bekung bercerita hal yang Iucu. Ketika hari mulai sore, 
Man Bekung segera min~a diri. Ia diberi uang lima ratus 
kepeng oIeh tuan putri. Man Bekung mengucapkan terima 
kasih berkali-kali. Ia tidak menduga kalau akan mendapat 
uang sebanyak itu. 

Setelah Man Bekung pergi, Raden Galuh segera me­
manggil pembantu kepercayaannya. Kepada pembantunya itu 
Raden Galuh bercerita ten tang cindn pennata yang dipakai 
Man Bekung. Ia yakin dndn itu bukan kepunyaan Man 

sering tidur di alam terbuka. Mereka sering tidur di tengah 
hutan dan di atas pohon. Babi hutan, harimau, ataupun ular 
berbisa tidak berani mengganggunya sebab I Cupak kalau 
tidur mendengkur. Suara dengkurannya menakutkan binatang­
binata,ng yang akan mengganggunya. 

Pada suatu hari sampaiIah I Cupak dan I Gerantang di 
sebuah desa. Desa itu terasa sangat sepi. Ketika I Cupak dan I 
Gerantang memasuki desa itu, sebagian besar penduduk sedang 
bersedih. 

"MaafPak, kami ingin bertanya," sapa I Gerantang ramah. 

Orang yang disapa itu tidak segera menjawab. Ia malah 
memperhatikan I Cupak dari ujung kaki sampai ke ujung 
rambut dengan penuh curiga. 

"Oh ... ," desis I Gerantang pelan, "Ia kakak saya, Pak. 
Namanya I Cupak," lanjut I Gerantang menjelaskan. 

"E... maaf, Nak. Kami penduduk Daha sedang bersedih," 
jawab Pak Tua itu terbata-bata. 

"Bersedih? mengapa penduduk bersedih?" tanya I 
Gerantang. 

"Sebulan yang lalu putri raja diculik seorang raksasa." 

"Raksasa?" tanya I Cupak menyeJa. 
\ 

"Benar, nak." 

"Mengapa tidak dibebaskan? 

"Para kesatria tidak ada yang dapat mengalahkan raksasa 
itu. Kesaktiannya sangat luar biasa." . 

"Mana sekarang raksasanya?''' tanya I OIpak menyombongkan 
diri. "Kalau akubertemu raksasa itu, akan ~ku hajar dia 
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"Saya sudah lelah, perutku sudah lapar!" 

"Saya juga lelah dan lapar. Tapi, saya tidak men~eluh!" 

"Coba kalau Ibu masih hidup, aku tidak ak<ln kelaparan 
seperti ini," lanjut I Cupak. 

I Gerantang tJdak menjawah. Ia tahu, ibunya meninggal 

karem memikirkan kakaknya. Bila ia mengingat hal itu, 
hatinya sedih. 

"Kapan saya akan makan!" bentak kakaknya. 

"Sebentar lagi kit a akan sampai ke kampung. Nanti kita 

bisa membeli makanan di sana," jawab I Gerantang. 

Benar juga dugaan I Gerantang, tak berapa lama kemudian 
ia melihat suatu perkampungan. 

"Lihat itu, Kak. Oi sebelah sana ada perkampungan!" teriak 
I Gerantang kegirangan. 

"Mana?" tanya I Cupak tidak percaya. 

"ltu," jawab I Gerantang sambi I menunjuk kampung yang 

telah dilihatnya . Setelah melihat perkampungan itu, I Cupak 

mulai bergembira. Rasa lapar di perutnya semakin terasa. 

Kedua kakak beradik itu segera mencari kedai. Ketika kedai 

telah ditemukan, I Cupak dan I Gerantang segera memesan 

makanan. I Cupak makan dengan sangat lahap. Beberapa 

bakul berisi nasi telab disantapnya. Ia tidak peduli kalau 

diperbatikan banyak orang. I Gerantang malu batinya melihat 
kakaknya yang sangat rakus. 

Setelah I Gerantang membayar semuanya, mereka 
kemudian melanjutkan perjalanan. I Cupak dan I Gerantang 

Bekung. Tapi, kepunyaan I Gerantang. Cincin itu tela~ . 
diberikan kepada I Gerantang ketika ia dibebaskan dari 
cengkeraman I Manaru. 

"Bagaimana pendapatmu, Bibi?" tanya Raden Galuh 

kepada abdi kepercayaannya. 

"Maafkan hamba, Tuan Putri. Menurut hamba, Bibi 

Bekung pasti ada hubungannya dengan I Gerantang," jawab 

pembantu itu. 

'Dugaanku juga demikian, Bibi. Kalau begitu, bagaimana 

kalau Bibi Bekung kita ikuti dari kejauhan? n 

"Terserah, Tuan Putri. Hamba hanya menurut." 

Raden Galuh itu pun kemudian keluar keputren melalui 

pintu samping. Ia ditemani oleh dua orang pembanhlOya yang 


sangat setia. Raden Galuh mengenakan kain tipis untuk menutup 


. kepalanya. Kalau bertemu dengan prajurit, Raden Galuh 


menutupi sebagian wajahnya dengan -kain itu. Ia berjalan 


sambil menunduk. Kedua pembantunya pun inelakukan hal 


yang sarna, seperti yang dilakukan Raden Galuh. 

Saat itu hari mulai sore, I Gerantang baru saja- mandi. 

Sambil bersiul-siul, ia berbenah diri. Ia berkain indah dan 

berikat pinggang. Rambutnya disisir rapi. Wajahnya tampak 

berseri-seri. Ketika I Gerantang asyik berbenah diri, Man 

Bekung datang. Ia tersenyum · melihat analmya bersiul-siul 

sambil berhias diri. Dalam hati Man Bekung memuji, anak 

. angkatnya memang tampan sekali. 

"Oh... , Ibu sudah datang. Mengapa Ibu diam saja?" kata I 

Gerantang sambil beIjalan keluar rumah. 
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"Aduh Anakku, Raden Galuh ~angat menyenangi bunga 

asoka dan melati ." Man Bekung langsung bercerita sambil 
meletaldtan barft ng,..barang yang ia beli di pasar. "Semu,a 

bunga itu dibayamya lima ratus kepeng, Saya beran mengapa 

Tuan P.utri baik sekali?" 

I Gerantang diam saja. la senang melihat ibu angkatnya 

bercerita tentang kebaikan Raden Galuh. 

"Anakku: ketika melihat dndn pemberianmu ini, TlIan 

Putri terkejut," lanjut Man Bekung sambil menllnjuk dndn 

yang dipakai di jan kanannya. "Ia meminjam dndn ini dan 

dipakai di jan kanannya. Raden Galuh terus termenung, 

matanya berkaca-kaca," Man Bekung melanjutkan centa. 

I Gerantang tersenyum gembira. Tapi, kegembiraan itu 

disembu nyika nnya. Sebenarnya, Man Bekung ingi n bercenta 

kalau di dalam keputren ia diajak makan oleh Raden Galub . 

Namun, belum sempat Man Bekung bercenta, tidak 

disangka-sangka Raden Galuh datang dHriugi d ua pengasub. 

Selelah kain penutup dilepas, Raden Galuh berlari-Iari 

mendekati I Gerantang. la mengguncang-gu ncang pundak I 

Gerantang sambil memukul-mukul pundaknya. 

"Duh kakakku, mengapa Kakak tak ke istana mencariku?" 

tanya Raden Galuh sambil menangis tersedu-sedu . 

Belum sempat I Gerantang menjawab pertanyaan Raden 

Galuh, [ Gerantang melihat Man Bekung dan Pan Bekung 

telah berada dj situ. Mereka berdua duduk keheran-heranan 

melibat Raden Galuh dan I Gerantang. Bahkan, kedua orang 

tua itu menyembah berkaH-kali. 

1. DVA SAUDARA TURVN GUNUNG 

Pagi itu udara cerah . Burung-burung berkicau dengan 

sangat merdu. Matahari mulai tampak kemerah-meraban dan 

bersinar meneran gi pegunungan . Dari kejauhan tampak dua 

orang berj alan beriringan menuruni perbuki tan. Yang satu 

bernama I C upak dan yang satunya lagi bernama I Gerantang. 

I Cupak berbadan gemuk, sedangkan I Gerantang berbadan 

kurus. Mereka adalah kakak beradik . 

Kedua orang bersaudara itu terpaksa rneninggalkan desa 

karena kedua orang tu anya telah tiada. Ketika orang tuanya 

masih ada , mereka bidup berbabagia, Hampir semua 

kebutubannya selalu dipenuhi. Namuu, ketika ayabnya 

menin ggal , peraugai I Cupak mulai tidak baik. Setiap hari bati 

ibunya dibuat jengkel. Karena terlalu memikirkan I Cupak 

itulab, akhirnya ibunya sakitdan kemudian meninggal dunia . 

Para tabib di desa itu telah berusaha untuk mengobatinya, 

tetapi jiwa ibunya tetap tidak tertolong. 

"Adik, kita akan ke mana?" tanya I Cupak kepada adiknya. 

"Kita akan ke Kota Raja," jawab I Gerantang pelaD. 
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lTu8rt Put';! sillpakab sebenarnya tURIt mudll inl? Maafkan 
lHimba yttng te:fab berani fi1engaI1~gap Waf( muds in! sebagai 
anak 8€ndirf/ ' kata Fan llekung ketakutan 

"Tuaf( muda lni; kalau batlgtHt kesiangan, seflng saya 
fTiarabl~ Tuan Putt!.'! Ka ta Man Bektiftg metlamblthkan, 

"Bibi daI1 Parnan tidak usab m~t1yetnbab sep€rti itu," kata 
Rad€n cJgluh sambi] tI1€I1arik leng-an Man Bekung supaya 
berdfrL IfFemuda ini Galon 8uami saya, Vaman, Kilkak Oerantang 
inilab yang.mentJitJng saya ketlka saya diGulik raksasa,1i 

fiHambt mbb(jft an1pUIi, 1uan," kata Pan Bekung da ft Man 
Bekung sDfflbll menygmbab I Chwlfttang. 

"Bapak dan {tJu ft1€ngapa jadi b€fUtJab7 Saya tetap I 
Otl3ntaftg/, kata 1 G€f3ntang sarrtbil ftlenarl k lengan kedua 
or:ttlg itu agar b@fdifi J "tafipl1 Bapak dan Iby, saya pasH telab 
lama matI. Sayalal1 yftng harus befterit11a kasib k~pada Bapak 
dafi Ibu,1i 

."Tu"n Putf!, mgngapa luan Putrl bisa b€fJlisab dengan 
anakku7 1f tHnya Man Bek~1f1~ kehenuum, 

. I O~nlfttang dan Raden daJuh akhirnya bgfC~fita mefigapa 
mereka Mtftj:)ai bgrpisah, 1 (j~fantaItg b€rG€rita selama tinggaJ 
di dglam gua. fa juga bef~grita ketlka disl k5lt Pfftjurit pengawal 
kakaknya yafig tgllih menjadi adipatL Radgn Oalub putt tak 
mau kalab, ia befcerita betftpa takutnya k'Hika dfbawa 1Cupak 
kg K{)ta Raja. Tuk ketiftggaJan, Pan Bekung pun bcl'cm ta saat ia 
menemukan tubuh 1 GU8ntling tefapufig. T8k tefu8, mefeka 
jumpsi larnt mIlam asyik bercefita. SetelBh kantuk t8k tIapat 
dfhjndarl~ mereka seger. perid dduf, 
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Mudah-mudahan cerita ini bermanfaat bagi para siswa di 
seluruh Nusantara. 

Jakarta, 6 Juli 1996 

Penulis 

Keesokan harinya Raden Galuh, I Gerantang, Pan Bekung, 
Man Bekung, dan kedua pengawal tuan putri pergi bersama ke 
kota raja. Agar tidak menarik perhatian orang, pagi-pagi sekali 
mereka berangkat. Setelah samp~i di kota raja, mereka 
langsung menghadap baginda. Dengan senanghati baginda 
raja menerima kedatangan mereka. Raden Galuh kemudian 
memberanikan diri bercerita tentang kejadian yang sebenamya. 
Ia memb~ritahukan kepad~ ayahnya bahwa I Gerantanglah 
yang sebenarnya membunuh raksasa. 

"Anakku I Gerantang, benarkah yang diceritakan oleh 
putriku?" tanya baginda kepada I Gerantang. 

"Betul, Baginda," . jawab I Gerantang singkat. 

"I Cupak memang kurang ajar! Ia pantas dihukum. 
Pengawal! siapkan pasukan dan tangkap Mantri Anom!" titah 
baginda seketika. 

"Daulat, Baginda," kata salah seorang pengawal istana 
sambi I menyembah. Pengawal itu kemudian mengundurkan 
diri dari pertemuan tersebut. Ia kemudian mengajak para 
prajurit bawahannya untuk menangkap Mantri Anom. Tak 
lama kemudian terdengar derap kuda meninggalkan istana. 

"Anakku, I Gerantang, janjiku kepadamu akan kutepati," 
kata baginda kepada I Gerantang, "karena kau telah 
menyelamatkan putriku kau akan kujodohkan dengannya." 

I Gerantang diam saja. fa hanya menunduk dan bersyukur 
....

kepada para dewa. Baginda betul-betul raja yang b-ijaksana, ia 
menepati janji akan menjodohkan Raden Galuh dengan 
dirinya. Hati I Gerantang betul-betul bersuka cita . Pan Bekung 
dan Man Bekung juga ikut senang, wajahnya berseri-seri 

-
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pertanda batinya sedang gembira. Sekali-sekali mereka 
melibat I G~ranlang dan Raden Galub silib berganti. 

Saat itu juga baginda raja memerintabkan kepada para 
punggawa agar menyiapkan segala keperluan perni k&ban 
putrinya selama lujub bari tujub malam, Ketika pertemuan 
hampir sele~ai, darikejauban terdengar derap kaki kuda 
mendekaH jstana. Baginda meminta I Gerantang berganti pakaian. 

"Bagf nda, para prajuri t telab datang membawa Mantri 
Anom." tiba- tiba seorang prajurit datang melapor. 

"S uru b mereka masuk." 

Praju rit itu pun segera mundur d.ari badapan raja. Tak lama 
kem udian I Cupak dan beberapa prajuri t datang mengbadap. I 
Cupakatau Raden Ma ntri Anom belurn merasa bersalab. 
Keti ka ditangkap, ia tidak mau diikat kedua tangannya. Ia 
tetap me ngaku sebagai orang yang tidak bersalab. 

"Hamba, Mantri Anom siap mengbadap, Baginda," kata I 
Cupa k sambil menyembab baginda. 

"Hub! , Mantri Anom! Mulai sekarang jabatanmu sebagai 
Adi pati Anom, saya cabut!" kata baginda tegas. 

"Kesa laban bamba apa, B.aginda?/I tanya I Cup:lk. 

"Kau telab rnembobongi saya !" 

"Membobongi? Membobongi apa, Baginda?" 

"Kurang ajar! kau masih juga berpura-pura. Benark~h I 
Gera ntang mati di dalaJ? gua? B~narkah yang membebaskan 
putriku dari kedua taogan raksasa itu kamu, I Cupak?/I tanya 
baginda mulai murks, 

PRAKATA 

Cerita I Cupak dan [ Gerantang ini berasal dari daerab 
Bali. Judul asli cerila ini adalah Geguritall Cupak. Cerita 
tersebut ditulis dalam babasa Bali dan Bahasa Indonesia dan 
disajikan dalam bentuk geguritan (semacam temballg macapat 
di Jawa). Namun, pengarang dan pellgubab cerila tersebut 
tidak ada (anonim). Yang ada hanyalab pengalih aksara dan 
pengalih baha~ a, yaHu Nengab Medara dan Nazir Thoir. 
Geguritall Cupak diterbitkan oleb Proyek Penerbi tan Buku 
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerab, Jakarta tahun 1978. 
Tebal sebanyak 60 balaman. 

Cerita I Cupak dan I Gerantang ini rnengandung ajaran 
moral yang sangat dalarn, yaitu kebenaran akan selalu 
mengalabkan kejahatan. WaJaupun I Cupak dan I Gerantang 
adalab saudara se.kandung, 1 Cupak berbati dengki. Semua jasa 
adi knya dirampasnya sebingga ia diangkat menjadi Pangeran 
Adipati Anorn oleb baginda raja. Namun, dengan kesabaran 
'an ketekunan, I Gerantang akbimya dapat menegakkan 
kebenaran walaupun nyawa sebagai taruhannya. 
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Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1978 
aengan j udul Geguritan Cupak dalam bahasa Bali, dan 
dialihaksarakan serta diterjemahkan oleh Nengah Madera dan 
NazirThoU. 

Kepada Ora. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), 
Drs . Muhammad laruki (Sekretaris Bagian Proyek), 
Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 
Sunarto Rudy, Budiyono, Suyitno, dan Ahmad Lesteluhu (Staf 
Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih ata~ usaha dan jerih 
payab mereka dalam menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima 
kasih saya tujukan juga I kepada Dra. Erwina Burhanuddin, MHwn. 
sebagai penyunting dan Sdr. An.driansyah sebagai ilustrator buku 
Lnl. 

Mudah-mudahan huku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para pembaca. 

Jakarta, Jailuari 1 99 	 Kepala P\lsat Pembinaan 
dan Peng~lllbangaI). Bahasa, 

Dr. Hasan AIwi 

iv 

"Saya tidak berani beroohong, Baginda. Memang sayalah 
yang membebaskan tuan putri dan sayalah yang membunuh 
raksasa itu . Sungguh adik saya telah mati di dalam gua." 1___ 
Cupak tetap berbohong. 

"Kakak saya bohong, Baginda!" tiba-tiba I Gerantang 

muneul dari dalam. "Saya masih hidup dan sayalah yang 
membunuh kedua raksasa itu ." I Gerantang melanjutkan. 

"Iya, Ayah. Sayalah saksi semuanya," Raden Galuh ikut 
berbicara. 

I Cupak sangat terkejut ketika rnelibat I Gerantang 
tiba-tiba berada di situ. Wajahnya pueat seketika. Keringat 
dingin membasijhi tubuhnya. Kedua tangan gemetar mem­
bayangkan hukuman yang akan ditimpakan baginda raja 
kepadanya. 

"PengawaI , penggal leper I Cupak di alun-aIun!" tit,\h 
baginda raja tegas. 

"Maaf, Baginda. Hamba mahan ampun untuk kakak 
hamba, Baginda," I Gerantang memberanikan diri memohon 
kepada baginda. 

"Apa permintaanmu, Anakku?" 

"Kakak saya ja... ja ... jangan dihukum mati, Baginda." 

"Lalu?" tanya baginda kepada I Gerantang. 

"Usir saja dari negeri Daha, Baginda. Saya tidak tega 
melihat kakak dipenggal lehemya," lanjut I Gerantang 
memohon kepada bagin-da. 

"Baiklah, Anakku. Aku kabulkan permintaanmu," jawab 
bagindij raja bel\ ~"'awa. 
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---I Cupak kemudian diusir dari Daha. Ia berjalan ke arah 

timur laut. Semua pakaian kebesaran telah ditanggalkan. Ia 

. tidak mempunyai apa-apa lagi, tinggal kain yang melekat di 

tlibuhnya. Penduduk yang berjumpa dengan I Cupak, sarna 

sekali tidak mengenalinya lagi kalau ia bekas seorang adipati. 

Sementara itu, perkawinan I Gerantang dengan Raden 

Galuh dirayakan oleh rakyat Daha dengan sangat meriah. 

Selama tujuh hari tujuh malam, rakyat berpesta dan bersuka 

cita bersama. I Gerantang kemudian diangkat menjadi Adipati 

Anom menggantikan kakaknya. Pan Bekung dan Man Bekung 

tidak lupa diajak ke dalam istana. Kerajaan Daha akhimya 

kembali aman, tenteram, dan sejahtera. 
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KATA PENGANTAR 


Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalani 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 

Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani. 

Buku 1 Cupak dan 1 Gerantang ini bersumber pada terbitan . 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah 
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